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ABSTRAK

Tradisi lisan hadih maja yang ada pada masyarakat Acch sudah jarang terdengar saat ini,
mereka lebih cenderung mendidik anak dengan hal-hal yang jauh dari nilai-nilai keislaman dan
keacchan, bahkan hal tersebut dapat merusak moral anak dan akhirnya terbentuklah karakter
anak yang tidak diharapkan, menyimpang dari norma-norma yang telah ada dalam ajaran Islam,
rapuh dan lemah dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan, Fenomena ini berimbas pada
krisis jati diri, dekadensi moral, nilai-nilai solidaritas sosial, kekeluargaan, keramahtamahan
sosial dan rasa cinta tanah air yang pemah dianggap sebagai kekuatan pemersatu dan ciri khas
bangsa. Pudamya rasa kebersamaan seiring menguatnya nilai-nilai materialisme. Proses
akselarasi budaya negatif dari serpihan pengaruh globalisasi dewasa ini berdampak pada
lunturnya jati diri bangsa dan tidak mampunya bangsa ini dalam menghambat arus budaya
tersebut yang tidak sesuai dengan upaya pembangunan karakter bangsa. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal melalui tradisi lisan hadih
maja pada masyarakat Aceh? Untuk menjawab pertanyaan pokok tersebut, peneliti
mengajukankan beberapa masalah penelitian secara spesifik sebagai berikut: Apa sajakah nilai-
nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi lisan hadih maja
pada masyarakat Kecamatan Muara Dua ? Bagaimanakah transformasi nilai-nilai pendidikan
Islam berbasis kearifan lokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan Muara
Dua? Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang transformasi nilai-nilai
pendidikan Islam melalui tradisi lisan hadih maja pada masyakat Aceh yang diselaraskan dengan
beberapa tujuan berdasarkan masalah sebagai berikut: Untuk menemukan nilai-nilai pendidikan
berbasis kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi lisan hadih maja pada masyarakat
Kecamatan Muara Dua. Untuk menganalisis transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis
kearifanlokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyakat Kecamatan Muara Dua. Hasil
penelitian: Nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi
lisan hadih maja yang dituturkan oleh masyarakat Kecamatan Muara Dua di antaranya adalah:
nilai-nilai pendidikan budaya, nilai pendidikan akhlak, nilai-nilai pendidikan religius, nilai-nilai
pendidikan sosial. Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal di tuturkan
melalui beberapa cara, yaitu: melalui komunikasi sesama warga, melalui nasthat, melalui
upacara adat dan melalui pesan- pesan keagamaan

il
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya mewariskan nilai-nilai, yang
akan menjadi penolong dan penuntun umat manusia dalam menjalani kehidupan dan
sckaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia. Tanpa pendidikan
dapat dipastikan bahwa manusia sckarang tidak berbeda dengan generasi manusia
masa lampau. Karena itu, secara ckstrim dapat dikatakan bahwa maju mundur atau
baik buruknya peradaban suatu masyarakat atau bangsa sangat ditentukan oleh
bagaimana proses pendidikan yang dilakoni oleh masyarakat bangsa tersebut.

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manuia.
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia
menurut ukuran normatif. Disisi lain proses perkembangan dan pendidikan manusia
tidak hanya terjadi dan dipengaruhi oleh proses pendidikan yang ada dalam sistem
pendidikan formal ( sekolah ) saja. Manusia selama hidupnya selalu akan mendapat
pengaruh dari keluarga, sekolah, dan masyarakat luas. Ketiga lingkunga itu sering
disebut sebagai tripusat pendidikan. Dengan kata lain proses perkembangan
pendidikan manusia untuk mencapai hasil yang maksimal tidak hanya tergantung
tentang bagaimana sistem pendidikan formal dijalankan. Namun juga tergantung
pada lingkungan pendidikan yang berada diluar lingkungan formal yaitu lingkungan
masyarakat.

Untuk mewujudkan pendidikan tersebut ada beberapa metode dan media
yang bisa digunakan diantaranya melalui tradisi-tradisi yang terdapat dalam
masyarakat, karena dalam tradisi tersebut banyak terkandung nilai-nilai luhur yang
perlu diwariskan pada generasi berikutnya.

Dalam masyarakat Aceh banyak terdapat tradisi dan budaya yang dapat
dijadikan media pembelajaran, yang dilakukan secara turun temurun khususnya
untuk mewariskan nilai-nilai ajaran Islam kepada generasi berikutnya, tradisi
tersebut dilaksanakan lewat bahasa tutur, di antaranya: meurukoun (tanya jawab

tentang hukum Islam yang disampaikan melalui syair), meuhikayat (membaca
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hikayat), peurateb aneuk (menidurkan anak), meudala ¢ (dalail khairat), marhaban,
meubalah panton (membalas pantun), meuhiem (tcka teki), nariet maju atau hadih
maja (kata-kata petualvbijak) dan lain-lain.

Hadih maja atau nariet maja adalah ungkapan bijak warisan indatu tentang
nilai-nilai dan filosofis kehidupan masyarakat Acch yang diungkapkan dengan
singkat, padat dan dengan sentuhan bahasa puitis. Hadih Maja mengajarkan
berbagai dimensi nilai dan filosofis, agar menjadi pegangan dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Sebahagian besar dari hadih maja merupakan kristalisasi
dari nilai-nilai agama dalam sistem budaya masyarakat Acch.

Hampir bisa dipastikan semua hadih maja memuat nilai-nilai yang sesuai
dengan ajaran agama yang dianut masyarakat Aceh yaitu Agama Islam. Hal ini
sejalan dengan ungkapan salah satu hadih maja yang sangat masyhur yakni : Adat
bak poeteu Meureuhom, hukom bak Syiah Kuala. Adat ngen Hukom lagee Zat ngen
Sifeut. Hadih maja ini menggambarkan secara tepat bagaimana adat dan hukum
(syariat Islam) telah terintegrasi secara utuh dan harmonis, sehingga tidak mungkin
memisahkan antara keduanya. Sebagai masyarakat yang religius, masyarakat Aceh
menggunakan hadih maja sebagai media pembelajaran yang digunakan untuk
mewariskan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan yang Islami pada anak. Tradisi
ini dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Aceh yang diwariskan pada
generasi berikutnya secara lisan.

Dalam hadih maja tersebut mengandung pesan-pesan moral yang sarat
dengan nilai-nilai islami, yang mana nilai-nilai tersebut perlu diwariskan pada
masyarakat oleh masyarakat sebelumnya, dengan harapan anak/masyakat akan
tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan agama, kuat dan kokoh imannya
sehingga terbentuklah masyarakat yang berkarakter Islami yang berguna bagi
keluarga, masyarakat, bangsa dan agama.

Realiata yang terjadi hari ini kondisi masyarakat telah berubah, pelaksanaan
dan penggunaan tradisi lisan hadih maja semakin tergeser dalam praktek kehidupan

masyarakat Aceh. Nilai-nilai kearifan lokal sudah tersingkirkan bahkan hampir
terlupakan, eksistensi tradisi lisan hadih maja saat ini mulai terkikis dan esensinya

mulai luntur dengan masuknya budaya asing, Padahal nilai-nilai pendidikan dalam



hadih maja jauh lebih bermakna dan menjadi sebuah lentera hidup dalam menata
kehidupan, sckaligus menjadi media pembelajaran yang sangat ampuh dalam
membentuk karakter anak.

Tradisi lisan hadih maja yang ada pada masyarakat Aceh sudah jarang
terdengar saat ini, mercka lebih cenderung mendidik anak dengan hal-hal yang jauh
dari nilai-nilai keislaman dan keacehan, bahkan hal tersebut dapat merusak moral
anak dan akhirnya terbentuklah karakter anak yang tidak diharapkan, menyimpang
dari norma-norma yang telah ada dalam ajaran Islam, rapuh dan lemah dalam
menghadapi berbagai persoalan kehidupan, berbagai persoalan moral pun terjadi
dan sulit untuk mencari solusi dan sulit mengatasinya.

Fenomena di atas berimbas pada krisis jati diri, dekadensi moral, nilai-nilai
solidaritas sosial, kekeluargaan, keramahtamahan sosial dan rasa cinta tanah air yang
pemah dianggap sebagai kekuatan pemersatu dan ciri khas bangsa. Pudarnya rasa
kebersamaan seiring menguatnya nilai-nilai materialisme. Proses akselarasi budaya
negatif dari serpihan pengaruh globalisasi dewasa ini berdampak pada lunturnya jati
diri bangsa dan tidak mampunya bangsa ini dalam menghambat arus budaya tersebut
yang tidak sesuai dengan upaya pembangunan karakter bangsa.

Posisi peneliti dalam hal ini ingin mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Lebih lanjut peneliti berupaya mengkaji secara komprehensif
tentang apa yang pernah masyarakat Aceh lakukan secara turun temurun kemudian
mewariskannya kepada generasi selanjutnya yaitu suatu tradisi yang dituturkan
secara lisan yang di istilahkan dengan hadih maja. Pertanyaan besar pun muncul
“apakah tradisi lisan hadih maja masih bisa menjadi solusi permasalahan tersebut di
atas?, Karena itulah penulis ingin mengkaji lebih mendalam tentang tradisi lisan
hadih maja yang penulis ilustrasikan dalam sebuah penelitian yang berjudul

“Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal melalui

Tradisi Lisan Hadih Maja pada masyarakat Aceh”

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pokok dalam
penelitian ini adalah Bagaimanakah Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam

berbasis kearifan lokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Aceh?



Untuk menjawab pertanyaan pokok tersebut, pencliti mengajukankan beberapa

masalah penelitian secara spesifik scbagai berikut:

A

I

Apa sajakah nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan
Muara Dua ?

Bagaimanakah transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan

lokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan Muara

Dua?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang transformasi nilai-

nilai pendidikan Islam melalui tradisi lisan hadih maja pada masyakat Aceh yang

disclaraskan dengan beberapa tujuan berdasarkan masalah sebagai berikut:

a.

Untuk menemukan nilai-nilai pendidikan berbasis kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan
Muara Dua.

Untuk menganalisis transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis

kearifan lokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyakat Kecamatan

Muara Dua.

2. Manfaat Penelitian

Mengingat serta menimbang berdasarkan tujuan penelitian dan

pembahasannya, maka manfaat penelitian ini di klasifikasikan menjadi dua bagian,

pertama kegunaan praktis dan kedua kegunaan teoritis.

a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

pembendaharaan sisi intelektual perihal dunia pendidikan di Aceh dalam

kajian perspektif budaya.

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

terhadap pendidikan di Aceh yang mana pendidikan itu tidak hanya
pendidikan formal saja yang berperan dalam mencerdaskan /mendewasakan

anak, tetapi pendidikan yang ada dalam masyarakatpun (berupa tradisi).



Untuk menjawab pertanyaan pokok tersebut, peneliti mengajukankan beberapa

masalah penelitian secara spesifik scbagai berikut:

i

o

Apa sajakah nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal yang
terkandung dalam tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan
Muara Dua ?

Bagaimanakah transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan

lokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan Muara

Dua?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang transformasi nilai-

nilai pendidikan Islam melalui tradisi lisan hadih maja pada masyakat Aceh yang

disclaraskan dengan beberapa tujuan berdasarkan masalah sebagai berikut:

a. Untuk menemukan nilai-nilai pendidikan berbasis kearifan lokal yang

terkandung dalam tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan
Muara Dua.

Untuk menganalisis transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis
kearifan lokal melalui tradisi lisan hadih maja pada masyakat Kecamatan

Muara Dua.

2. Manfaat Penelitian

Mengingat serta menimbang berdasarkan tujuan penelitian dan

pembahasannya, maka manfaat penelitian ini di klasifikasikan menjadi dua bagian,

pertama kegunaan praktis dan kedua kegunaan teoritis.

a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

pembendaharaan sisi intelektual perihal dunia pendidikan di Aceh dalam

kajian perspektif budaya.

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

terhadap pendidikan di Aceh yang mana pendidikan itu tidak hanya
pendidikan formal saja yang berperan dalam mencerdaskan /mendewasakan

anak, tetapi pendidikan yang ada dalam masyarakatpun (berupa tradisi).




sangat besar pengaruhnya dalam mencerdaskan dan mendewasakan anak.
Selain itu penclitian ini juga memberikan pemahaman terhadap masyarakat
Acch bahwa tradisi lisan hadih maja mengandung nilai-nilai pendidikan

Islam schingga perlu di pertahankan dan di wariskan.

D. Kajian Terdahulu

Sejauh ini, pencliti telah melakukan penelusuran terhadap karya ilmiyah
dalam kata gori hasil penclitian, makalah dan blog internet. Secara khusus temuan-
temuan yang diperoleh yang berkenaan dengan topik tradisi lisan hadih maja belum
banyak peneliti temukan, diantaranya tulisan Lukman Hakim yang berjudul
Kontruksi Teologis Dalam Hadih Maja, dalam Jumnal Subtantia vol 15 nomor 1
April 2013, Kesimpulan dari tulisan tersebut adalah nilai teologis yang terkandung
dalam hadih maja berjalan diantara dua kutub ekstrem, yaitu antara jabariyah dan
qadariyah.

Hasil penelitian Fina Meilinar yang berjudul Analisis Nilai-Nilai Pendidikan
Dalam Kumpulan Hadih Maja Karangan Iskandar Norman, tahun 2015,metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: pendekatan kualitatif, jenis hermenetik,
sumber data buku karangan Iskandar Norman, Hadih Maja (Filofi hidup orang
Aceh) teknik analis data analisis deskriptif. Temuan penelitian, ada 4 nilai
pendidikan, nilai relegius, nilai budaya, nilai sosial dan nilai moral.'Penelitian ini
termasuk penelitian /iberary research.

Tulisan lain dengan topik yang berkenaan dengan tradisi lisan secara umum
telah banyak dilakukan penclitian diantaranya : Hasil penelitian Teuku Silvana Sinar
berjudul  Kearifan Lokal Berpantun Dalam Perkawinan Adat Melayu Batubara,
Tahun 2011, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis,
lokasi penelitian di Desa Pematang Cengkering, Kecamatan Medang Deras,
Kabupaten Batu Bara. Metode pengumpulan data penelitian kepustakaan, penelitian
lapangan, observasi dan wawancara. Metode analisis data metode hermenetika.
Pendekatan yang digunakan: analisis kualitatif. Temuan penelitian ini adalah nilai-
nilai kearifan lokal dari tradisi upacara adat perkawinan maupun yang hadir di dalam

teks pantun adat perkawinan Melayu Batu Bara, diantaranya mengandung konsep

! Ciimuanies.blogspot.co.id/2015/04/ analisis nilai-nilai pendidikan.html



atau sikap demokratis dalam mengambil keputusan, sikap kepemimpinan, sikap
menghormati tamu, sikap memenuhi/menepati janji, sikap kegotong-royongan
dalam mengerjakan sesuatu, sikap menghormati orang tua, dan sikap menghindari
perselisihan.? Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, bersifat teoritis
dan praktis.

Hasil penelitian lainnya adalah penelitian Rasid Yunus yang berjudul
Transformasi Nilai Budaya Lokal Sebagai Upaya Pembangunan Karakter Bangsa
(studi kasus budaya Hayula di kota Gorontalo), Tahun 2013, Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Teknik analisis data
meliputi pengumpulan data, reduksi, display dan kesimpulan. Temuan penelitian
menunjukan bahwa budaya Huyula mengandung nilai-nilai luhur Pancasila yang
dapat dijadikan sebagai sarana pembangunan karakter bangsa di Kota Gorontalo.?
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat praktis.

Hasil penelitian lain yang diteliti oleh Lelapary, Leunard Heppy. Tahun 2010
dengan judul Karakteristik Tradisi Lisan Kapata Di Maluku. Kajian Etnografi,
penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan ancangan
etnografi untuk melakukan analisis tekstual tradisi lisan kapata dalam
merekonstruksi  struktur budaya masyarakat pemiliknya. Pengumpulan data
dilakukan melal_pi studi dokumen, wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis teks etnografi umum. Temuan Penelitian ini adalah
Nilai dalam tradisi lisan kapata masyarakat Maluku Tengah adalah nilai religius,
nilai filosofis dan nilai kebaikan, kebenaran dan keindahan.*

Peneliti menelusuri lebih mendalam lagi tentang kajian terdahulu ini melalui
tulisan yang telah dimuat dalam bentuk buku. Yang pertama tulisan yang ditulis Ade
Putra Panjaitan dkk. Penyunting Bungaran Antonius Simajuntak, yang berjudul
Korelasi Kebudayaan dan Pendidikan (Membangun Pendidikan Berbasis Budaya

Lokal). Buku ini menginformasikan pada pembaca bahwa sistem pendidikan

2 Sinar, Kearifan Lokal Berpantun Dalam Perkawinan Adat Melayu (Medan: USU Press,
2012),h.5

3 http:/fjurnal.upi.edw/file/rasid _yunus.pdf diakses tanggan 5 mei 2015.

‘hnn://karya—ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/anicle/viewlI5377 di akses tanggal 19
Nopember 2015.




Indonesia dapat dibangun setelah menggali nilai-nilai pendidikan yang dikandung
oleh kebudayaan asli yang diwariskan nenck moyang bangsa ini, yang dibutuhkan
ialah kegja sama sineri antara program-program studi dengan pemerintah.* buku ini
berbentuk antologi berupa hasil penelitian dari beberapa mahasiswa antropologi
sosial pasca sarjana Unimed.

Berdasarkan beberapa penelitian tradisi lisan diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berada pada level yang berbeda, peneliti merencanakan akan mengkaji
secara mendalam tentang transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan
lokal melalui tradisi lisan hadih maja dalam masyarakat Acch khususnya
masyarakat Kecamatan Muara Dua, dengan jenis penelitian etnografi dengan
menggunakan pendekatan fenomenalogi dan teknik dalam menganalisis data
menggunakan teknik hermenitik dan teknik analisis deskriptif.

Kajian terdahulu tersebut juga dapat dijadikan referensi atau bahan rujukan

dalam penelitian ini selanjutnya.

5 Ade Putra Panjaitan, Korelasi Kebudayaan dan Pendidikan (Membangun Pendidikan
Berbasis Budaya Lokal (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2004).



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Transformasi Nilai

Transformasi menurut Kuntowijoyo adalah usaha yang dilakukan untuk
melestarikan budaya lokal agar tetap bertahan dan dapat dinikmati oleh generasi
berikutnya agar mereka memiliki karakter yang tangguh sesuai dengan karakter
yang disiratkan oleh ideologi Pancasila.'

Dalam teori Moral Socialization dari Hoffman menguraikan bahwa
perkembangan moral mengutamakan pemindahan (transmisi) norma dan nilai-
nilai dari masyarakat kepada anak agar anak tersebut kelak menjadi anggota
masyarakat yang memahami nilai dan norma yang terdapat dalam budaya
masyarakat.? Teori ini menekankan pada nilai dan norma yang tadinya terdapat
dalam suatu tradisi atau budaya masyarakat di transformasikan atau di sampaikan
kepada masyarakat (anak) agar masyarakat (anak) secara umum memiliki dan
memahami nilai-nilai budaya dan dapat dijadikan dasar dalam kehidupan
beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air.

Nilai-nilai budaya tersebut mengalami proses transformasi dari generasi
tua ke generasi muda. Ada 3 bentuk transformasi yaitu nilai-nilai yang masih
cocok diteruskan misalnya nilai-nilai kejujuran, rasa tanggungjawab dan lain-lain,
yang kurang cocok diperbaiki misalnya tata cara perkawinan, dan tidak cocok
diganti misalnya pendidikan seks yang dahulu ditabukan diganti dengan
pendidikan seks melalui pendidikan formal. Disini tampak bahwa,proses
pewarisan budaya tidak semata-mata mengekalkan budaya secara estafet.
Pendidikan justru mempunyai tugas kenyiapkan peserta didik untuk hari esok.

Islam memiliki dinamika untuk timbulnya transformasi sosial secara

terus menerus, yang berakar pada misi ideologisnya, yakni cita- cita untuk

IKuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (edisi paripurna), (Yokyakarta: Tiara Wacana,
2006), h. 56.

*Hoffman dalam Hamkam,A.K,Bunga Rampai Pendidikan Nilai (Bandung: UPI, 2007), h.
131-132.



menegakkan amar ma’rufdan nahi munkar dalam masyarakat dalam kerangka
keimanan kepada Tuhan. Sementara amar ma’ruf berarti humanisasi dan
emansipasi, nahi munkar merupakan upaya untuk liberasi. Dan karena kedua
tugas itu berada dalam kerangka keimanan, maka humanisasi dan liberasi
merupakan dua sisi yang tak dapat dipisahkan dari transendensi. Kuntowijoyo
secara eksplisit menyebutkan bahwa transformasi merupakan sebuah konsep
ilmiah atau alat analisis untuk memahami dunia. Karena dengan memahami
perubahan setidaknya dua kondisi/keadaan yang dapat diketahui, yakni keadaan
pra-perubahan dan pasca-perubahan.?

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

1. Pengertian nilai

Menurut Langeveld, dalam bahasa sehari-hari kata kata “barang sesuatu
mempunyai nilai”. Barang sesuatu yang dimaksudkan di sini dapat disebut barang
nilai. Dengan demikian, mempunyai nilai itu adalah soal penghargaan, maka nilai
adalah dihargai.* Sejalan dengan itu, Juhaya S.Praja dengan singkat mengatakan,
nilai artinya harga. Sesuatu mempunyai nilai bagi seseorang karena ia berharga
bagi dirinya. Pada umumnya orang mengatakan bahwa nilai sesuatu benda
melekat dan bukan di luar benda. Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa nilai
ada di luar benda.?

Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan)
yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti (yakni manusia yang
meyakini). Sedangkan pengertian nilai menurut J.R. Fraenkel, adalah a value is an
idea a concept about what some one thinks is important in life®

Sidi Gazalba, mengartikan nilai sebagai berikut: Nilai adalah sesuatu yang
bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya

3 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1994), h.
338.
‘Langeveld, Menuju Kepemikiran Filsafat, (Jakarta; PT.Pembangunan, tth), h. 196. Lihat
juga Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat limu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h.
26.
SJuhaya S.Praja, Aliran — Aliran Filsafat dan Etika, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 59.

SFrankel, Jack R, Helping Student Think and Value: Strategies For Teaching The Social
Studies (New Jersey:Prentice Hall Inc, 1977), h. 6
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persoalan benar dan salah yang menuntut pembuitian empirik, melainion soal
penghayatan yang dikchendaki dan tidak dikehendaki. diserumg dan ek
disenangi.’ -

Menurut Louis O. Kattsof nilai diartikan sebaga beriku-

a. Nilai merupakan kualitas empins yang tidak dapat didefinisiion teeemy kit

ty

dapat mengalami dan memahami secara langsung kualitas yanp terdagms
dalam objek itu. Dengan demikian nilai Bdek semata-moata subjedaid,
melainkan ada tolok ukur yang pasti yang terletak pada esens objek itn

b. Nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suam objek vang berada
dalam kenyataan maupun pikiran dzpat memperoleh nilad jikz s ket
berhubungan dengan subjek-subjek yang memiliki kepentingan

“c. Sesuai dengan pendapat Dewey, nilai adalah sehegai hasil dari pemberian
nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupen

d. Nilai sebagai esensi, nilai adalah hasil ciptazn yang tzhu, nilai sudsh ads
sejak semula, terdapat dalam setiap kenyatzan pamun tidak bersksistzns,
nilai itu bersifat objektif dan tetap.®

2. Pengertian nilai pendidikan Islam

Nilai pendidikan Islam adalah ciri-cin atau sifat khas Islami yang dimihka
sistem pendidikan Islam.’ Rajab Dauri mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam
adalah corak atau sifat yang melekat pada pendidikan Islam ™ Sedangkan
Ruqaiyah M. berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam adalsh ada pada
determinasi yang terdiri dari cara pandang. aturan dan norma yang ada pada
pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan akidah, ibedsh. syanizh, dan
akhlak." Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam

"Ibid , h. 61.

SLouis Kattsof, Pengantar Filsaft, terj. Sojono Soemargena, (Yogyakarta: Tiera Wacana,
1986), h. 333.

9Ali Sarwan, Ciri-ciri Pendiditan Islam (Internet, 23 Maret 2006), h. 5.

1Rajab dauri, Islam dan Nila, (Internet, 17 Juli 2007} h. 4

URuqaiyzh M, Konsep Nilai dalam Pendiditan Islam, (Padangsidimpuan: Makalah STAIN
Padangsidimpuan, 2006), h. 12
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adalah cini khas, sifat yang melekat yang terdiri dari aturan dan cara pandang yang

dianut oleh agama Islam.

3. Macam-macam nilai pendidikan

Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandangan, yang menyebabkan

terdapat bermacam-macam nilai, antara lain:

a. Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut Abraham

Maslow dapat dikelompokkan menjadi: Nilai biologis, Nilai keamanan,
Nilai cinta kasih, Nilai harga diri, Nilai jati diri. Kelima nilai tersebut
berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan. Dari kebutuhan yang
paling sederhana, yakni kebutuhan akan tuntutan fisik biologis, keamanan,
cinta kasih, harga diri dan yang terakhir kebutuhan jati diri. Apabila
kebutuhan dikaitkan dengan tata-nilai agama, akan menimbulkan
penafsiran yang keliru. Apakah untuk menemukan jati diri sebagai orang
muslim dan mukmin yang baik itu baru dapat terwujud setelah kebutuhan
yang lebih rendah tercukupi lebih dahulu? Misalnya makan cukup, tidak
ada yang merongrong dalam beragama, dicintai dan dihormati kemudian
orang itu baru dapat beriman dengan baik, tentunya tidak. Nilai keimanan
dan ketaqwaan tidak tergantung pada kondisi ekonomi maupun sosial
budaya, tidak terpengaruh oleh dimensi ruang dan waktu.

Dilihat dari Kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan
mengembangkan, nilai dapat dibedakan menjadi dua yakni:

1) Nilai yang statik, seperti kognisi, emosi, dan psikomotor.

2) Nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi berprestasi, motivasi

berafiliasi, motivasi berkuasa.'?

c. Pendekatan proses budaya sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah Sigit,

nilai dapat dikelompokkan dalam tujuh jenis yakni:
1) Nilai ilmu pengetahuan

2) Nilai ekonomi

133.

2Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), h.
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3) Nilai keindahan

4) Nilai politik

5) Nilai keagamaan

6) Nilai kekeluargaan dan

7) Nilai kejasmanian."

Pembagian nilai-nilai ini dari segi ruang lingkup hidup manusia sudah
memadai sebab mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia
dengan manusia, dan hubungan manusia dengan dirinya sendiri, karena itu nilai
ini juga mencakup nilai-nilai ilahiyah (ke-Tuhanan) dan nilai-nilai insaniyah
(kemanusiaan).

a. Pembagian nilai didasarkan atas sifat nilai itu dapat dibagi ke dalam nilai-
nilai subjektif, nilai-nilai objektif rasional, dan nilai-nilai objektif
metafisik.' Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek
terhadap objek, hal ini sangat tergantung kepada masing-masing
pengalaman subjek tersebut. Nilai subjektif rasional (logis) yakni nilai-
nilai yang merupakan esensi dari objek secara logis yang dapat diketahui
melalui akal sehat. Seperti nilai kemerdekaan, setiap orang memiliki hak
untuk merdeka, nilai kesehatan, nilai keselamatan badan dan jiwa, nilai
perdamaian dan sebagainya. Sedangkan nilai yang bersifat objektif
metafisik yakni nilai-nilai yang ternyata mampu menyusun kenyataan
objektif, seperti nilai-nilai agama.

b. Nilai bila dilihat dari sumbernya terdapat (1) nilai illahiyah (ubudiyah dan
muamalah), (2) nilai insaniyah. Nilai ilahiyah adalah nilai yang bersumber
dari agama (wahyu Allah), sedangkan nilai insaniyah adalah nilai yang
diciptakan oleh manusia atas dasar kriteria yang diciptakan oleh manusia

pula.

BIbid.
WLouis Kattsof, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1986}, h. 333.
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c. Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya nilai dapat dibagi
menjadi (1) nilai-nilai universal dan (2) nilai-nilai lokal."” Tidak tentu
semua nilai-nilai agama it universal, demikian pula ada nilai-nilai
insaniyah yang bersifat universal. Dari segi keberlakuan masanya dapat
dibagi menjadi (1) nilai-nilai abadi, (2) nilai pasang surut dan (3) nilai
temporal'é,

d. Ditinjau dari segi hakekatnya nilai dapat dibagi menjadi (1) nilai hakiki
(root values) dan (2) nilai instrumental'’. Nilai-nilai yang hakiki itu
bersifat universal dan abadi, sedangkan nilai-nilai instrumental dapat
bersifat lokal, pasang-surut, dan temporal.

Perbedaan macam-macam nilai ini mengakibatkan menjadikan perbedaan
dalam menentukan tujuan pendidikan nilai, perbedaan strategi yang akan
dikembangkan dalam pendidikan nilai, perbedaan metoda dan teknik dalam
pendidikan Islam. Di samping perbedaan nilai tersebut di atas yang ditinjau dari
sudut objek, lapangan, sumber dan kualitas/serta masa keberlakuannya, nilai dapat
berbeda dari segi tata strukturnya. Tentu hal ini lebih ditentukan dari segi sumber,

sifat dan hakekat nilai itu.

C. Kearifan Lokal
1. Pengertian kearifan lokal

Secara derivasional, istilah kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu
kearifan dan lokal. Kata kearifan lokal berarti kebijaksanaan, sedangkan kata lokal
berarti setempat. Dengan demikian kearifan lokal atau kearifan setempat dapat
dipahami sebagai gagasan-gagasan dan pengetahuan setempat yang bersifat
bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik dan berbudi luhur yang dimiliki,
dipedomani dan dilaksanakan oleh anggota masyarakatnya. Kearifan itu diperoleh
dari tradisi budaya atau tradisi lisan karena kearifan lokal merupakan kandungan

tradisi lisan atau tradisi budaya yang secara turun temurun diwarisi dan

1*Noeng Muhadjir, Metode Penelitia, h. 34.
"®Ibid.
" Ibid.
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dimanfaatkan untuk menata kehidupan sosial masyarakat dalam segala bidang
kehidupannya atau untuk mengatur tatanan kehidupan komunitas. Pengertian
kearifan lokal ini sangat perlu dipahami agar dapat digali dari tradisi lisan :;bagai
warisan budaya leluhur dan agar dapat dimanfaatkan untuk menata kehidupan
sosial pada generasi muda sekarang ini.

Berdasarkan pemahaman terhadap kearifan lokal diatas maka Sinar dalam
bukunya Kearifan lokal mendefinisikan kearifan lokal sebagai berikut: Pertama:
Kearifan lokal adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang
berasal dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan
masyarakat. Kedua; Kearifan lokal adalah nilai budaya lokal yang dapat
dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif atau
bijaksana.

Berdasarkan dua pengertaian diatas; pengertian yang pertama lebih
menekankan pada kebijaksanaan atau kearifan untuk menata kehidupan sosial
yang berasal dari nilai budaya luhur, sedangkan definisi kedua menekankan nilai
budaya luhur yang digunakan untuk kebijaksanaan atau kearifan menata
kehidupan sosial.'®

Kearifan lokal merupakan kemampuan dan kecerdasan pikiran masyarakat
lokal untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi yang berkenaan dengan
kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:

1) Mampu bertahan terhadap budaya luar,

2) Mampu mengakomodasi unsur-unsur budaya luar,

3) Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar kedalam
budaya asli,

4) Mempunyai kemampuan mengendalikan, dan

5) Mampu memberi arah pada perkembangan budaya'®

18Ginar, T. Silvana. Kearifan Lokal Berpantun Dalam Perkawinan Adat Melayu (Medan:
USU Press,2012), h. 112-113.

9 Ibid., h. 122
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Berdasarkan uraian diatas, kearifan lokal adalah pengetahuan asli atau
kecerdasan lokal suatu masyarakat yang berasal dari nilai luhur tradisi budaya
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat dalam rangka mencapai kemajuan
komunitas baik dalam penciptaanmaupun peningkatan kescjahteraan masyarakat.
Kearifan lokal itu mungkin berupa pengetahuan lokal, ketrampilan lokal,
kecerdasan lokal, sumber daya lokal, proses sosial lokal, norma-etika lokal dan
adat istiadat lokal.

2. Jenis-jenis kearifan lokal

Jenis-jenis kearifan lokal antara lain: (1) kesejahteraan, (2) kerja keras, (3)
disiplin, (4) pendidikan, (5) kesehatan, (6) gotong royong, (7) pengelolaan jender,
(8) pelestarian dan kreatifitas budaya, (9) peduli lingkungan, (10) kedamaian, (11)
kesopansantunan, (12) kejujuran, 13) kesetiakawanan sosial,14) kerukunan dan
penyelesaian komplik, (15) komitmen, (16) pikiran positif, (17) rasa syukur.2?

Berdasarkan jenis-jenis kearifan lokal tersebut dapat diklasifikasikan pada
2 jenis kearifan lokal inti, yaitu kearifan lokal untuk; (1) kemakmuran atau
kesejahteraan, dan (2) kedamaian atau kebaikan. Kearifan lokal kerja keras,
displin, pendidikan, kesehatan, pelestarian dan kreativitas budaya, gotong royong,
pengelolan jender dan pengelolaan lingkungan alam dapat diklasifikasikan pada
kearifan lokal yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar berhasil
mencapai kesejahteraannya, sedangkan kearifan lokal komitmen, pikiran positif,
kesopansantunan, kejujuran, kesetiakawanan sosial, kerukunan serta penyelesaian
komplik, dan rasa syukur dapat diklasifikasikan kedalam kearifan lokal yang

bertujuan untuk membangun kedmaian dengan kepribadian masyarakat yang baik.

D. Tradisi Lisan
1. Pengertian Tradisi Lisan

Tradisi lisan dapat di artikan sebagai kebiasaan atau adat yang
berkembang dalam suatu komunitas masyarakat yang direkam dan diwariskan dari

generasi ke generasi melalui bahasa lisan. Dalam tradisi lisan terkandung

® Ibid.,133



kejadian-kejadian sejarah, adat istiadat, cerita, dongeng, peribahasa, lagu, mantra,
nilai moral, dan nilai keagamaan.

Perkembangan tradisi lisan terjadi dari mulut ke mulut schingga
menimbulkan banyak versi cerita. Menurut Suripan Sadi Hutomo, tradisi lisan itu
mencakup beberapa hal, yakni (1) yang berupa kesusastraan lisan, (2) yang berupa
teknologi tradisional, (3) yang berupa pengetahuan (4) yang berupa unsur-unsur
religi dan kepercayaan (5) yang berupa kesenian dan (6) yang berupa hukum
adat.?'

Pudentia, memberikan pemahaman tentang hakikat kelisanan (orality)
sebagai berikut: Tradisi lisan (oral tradition) mencakup segala hal yang
berhubungan dengan sastra, bahasa, sejarah, biografi, dan berbagai pengetahuan
serta jenis kesenian lain yang disampaikan dari mulut ke mulut.?? Jadi, tradisi
lisan tidak hanya mencakup ceritera rakyat, teka-teki, peribahasa, nyanyian rakyat,
mitologi, dan legenda sebagaimana umumnya diduga orang, tetapi juga berkaitan
dengan sistem kognitif kebudayaan, seperti: sejarah, hukum, dan pengobatan.
Tradisi lisan adalah “segala wacana yang diucapkan/disampaikan secara turun-
temurun meliputi yang lisan dan yang beraksara” dan diartikan juga sebagai
“sistem wacana yang bukan beraksara.”

Lebih lanjut Taylor mendefinisikan tradisi lisan sebagai bahan-bahan
yang dihasilkan oleh masyarakat tradisional, yang berbentuk pertuturan, adat
resam, atau amalan, di antaranya ritual, upacara adat, cerita rakyat, nyanyian
rakyat, tarian, dan permainan®.

Dalam tradisi lisan, peranan orang yang dituakan seperti kepala suku atau
ketua adat sangat penting. Mereka diberi kepercayaan oleh kelompoknya untuk
memelihara dan menjaga tradisi yang diwariskan secara turun temurun. Satu

kelompok masyarakat dengan nilai, norma, tradisi, adat dan budaya yang sama

2'Hutomo, Suripan Hadi, Mutiara yang Terlupakan: Pengantar Studi Sastra Lisan.
(Surabaya: HISKI Komisariat Jawa Timur,1991), h. 11.

2pydentia MPSS (ed.) , Merodologi Kajian Tradisi Lisan. (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia dan Yayasan Asosiasi Tradisi Lisan, 1999), h. 32.

BTailor Dalam Daud Haron, Analisis Data Penelitian Tradisi Lisan Kelantan.
dalam Metodologi Kajian Tradisi Lisan. (Pudentia, ed.). (Yakarta: Asosiasi Tradisi Lisan, 2008), h.
258.
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akan mempunyai jejak - jejak masa lampaunya. Dalam masyarakat yang belum
mengenal tulisan jejak-jejok masa lampaunya disebarluaskan dan diwariskan
secara turun temurun kepada generasi berikutnya secara lisan sehingga menjadi
bagian dari tradisi lisan.
2. Fungsi tradisi lisan

Tradisi lisan berfungsi sebagai alat “mnemonik” usaha untuk merekam,
menyusun dan menyimpan pengetahuan demi pengajaran dan pewarisannya dari
satu generasi ke generasi berikutnya. Masyarakat pendukung tradisi lisan lebih
mementingkan retorika ceritanya daripada kebenaran faktanya. Pewarisan ini
dilakuakan agar masyarakat yang menjadi generasi berikutnya memiliki rasa
kepemilikan atau mencintai cerita masa lalunya. Tardisi lisan dalam bentuk pesan-
pesan verbal yang berupa pemyataan-pernyataan lisan yang diucapakan,
dinyanyikan atau disampaikan lewat musik. Asal tradisi lisan dari generasi
sebelumnya karena memiliki fungsi penafsiran, sedangkan di dalam sejarah lisan,
tidak ada upaya untuk pewarisan.?*

Tradisi lisan tidak termasuk kesaksian mata yang merupakan data
lisan.Tradisi lisan terbatas dalam kebudayaan lisan dari masyarakat yang belum
mengenal tulisan. Tradisi lisan mengandung nilai-niali moral, keagamaan, adat-
istiadat, cerita-cerita khayal, peribahasa, nyanyian, mantra. Dalam ilmu
antropologi tradisi lisan sebagai sumber data bagi penelitian sudah dipergunakan
sejak awaltimbulnya ilmu itu, tetapi dalam ilmu sejarah penggunaan tradisi lisan
masih merupakan hal yang baru.?

Tradisi lisan muncul berkaitan dengan usaha mengabadikan pengalaman-
pengalaman kelompok dimasa lampau melalui cerita yang diturunkan secara
turun-temurun dari generasi ke generasi. Menurut Vansia unsur penting dalam
tradisi lisan adalah pesan-pesan verbal yang berupa pernyataan-pernyataan yang
pernah dibuat dimasa lampau oleh generasi yang hidup sebelum generasi yang

sekarang ini. Yang perlu diperhatikan dalam hubungan tardisi lisan ini adalah:

#Agus Mulyana, Darmiasti, Historiografi di Indonesia, , (Bandung: PT. Refieka
Aditama,2009), h. 1-9.

K untowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarata: PT. Tiara wacana Yogya, 2003), h. 1-5.
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a. Menyangkut pesan-pesan yang berupa pemyataan-pemyataan lisan yang
diucapakan, dinyanyikan atau disampaikan lewat musik atau alat bunyi-
bunyian.

b. Tradisi lisan berasal dari generasi scbelum generasi sekarang, paling
sedikit satu generasi sebelumnya.

Menurut Vansia, tradisi lisan bisa dibedakan menjadi beberapa jenis:

a. Petuah-petuah yang sebenamya merupakan rumusan kalimat yang
dianggap punya arti khusus bagi kelompok, yang biasannya disitat secara
berulang-ulang untuk menegaskan satu pandangan kelompok yang
diharapakan jadi pegangan bagi generasi-generasi berikutnya. Rumusan
kalimat biasannya diusahakan tidak diubah-ubah meskipun dalam
kenyataan perubahan bisa terjadi terutama sesudah melewati beberapa
generasi, apalagi penerusannya bersifat lisan, jadi sukar dicek dari
rumusan aslinya. Namun karena kedudukannya istimewa dalam kelompok,
maka tetap diyakini bahwa rumusan itu tidak berubah.

b. Kisah tentang kejadian-kejadian disekitar kehidupan kelompok, baik
sebagai kisah perseorangan atau kelompok. Kisah yang sebenarmya
berintikan fakta tertentu, fakta inti dengan cepat biasannya diselimuti
unsur kepercayaan atau pencampuradukan anatar fakta dengan
kepercayaan itu. Cara penyampaian fakta memang seperti penyampaian
gosip (penuh dengan tambahan menurut selera penuturnya. Vanisa
memberi istilah “historical gossip” (gosip yang berniali sejarah).

c. Cerita kepahlawanan yang berisi bermacam gambaran tentang tindakan
kepahlawanan yang mengagumkan bagi kelompok pemiliknya yang
biasannya berpusat pada tokoh-tokoh tetentu dan kelompok itu.

d. Cerita Dongeng yang umumnya bersifat fiksi belaka. Biasanya berfungsi
umtuk menyenangkan bagi yang mendengarkannya.**

Tradisi lisan sering dihubungkan dengan folklor, karena foklor

menyangkut tradisi dalam kelompok masyarakat atau komunitas tetentu,

% | Gde Widja, Sejarah Lokal Suatu Perspektif dalam Pengajaran Sejarah, (Jakarta:
DEPDIKNAS,1998), h. 56-61.
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Pewarisan melaui cara lisan atau tutur Kata. Tardisi lisan hanyalah bagian dari
foklor. Tardisi lisan mempunyai keterbatasan yaitu adanya unsur subjektifitas
lebih besar dibandingkan unsur tertulis. Yang menjadi masalah dalam tradisi lisan
adalah pencrapan konsep kausalitas dalam uraian ceritannya. Tradisi lisan memuat
informasi  luas tentang  kehidupan  suatu  komunitas  dengan berbagai
aspeknya.’’

Tradisi lisan adalah berbagai pengetahuan dan adat kebiasaan yang secara
turun-menurun disampaikan secara lisan dan mencakup hal-hal tidak hanya berisi
cerita rakyat, mite, dan legenda. Tradisi lisan diartikan sebagai “segala wacana
yang diucapkan meliputi yang lisan dan hanya beraksara.” Menurut Suripan Sadi
Hitomo, tradisi lisan itu mencakup beberapa hal, yakni (1) yang berupa
kesusutraan lisan, (2) yang berupa teknologi tradisional, (3) yang berupa
pengetahuan folk di luar pusat-pusat istana dan kota metropolitan, (4) yang berupa
unsur-unsur religi dan kepercayaan folk di luar batas formal agama-agama besar,
(5) yang berupa kesenian folk di luar puast-pusat istana dan kota metropolitan,
dan (6) yang berupa hukum adat 2

Pudentia memberikan pengertian tentang hakikat orality sebegai berikut:
Tradisi lisan (oral tradition) mancakup segala hal yang berhubungan dengan
sastera, bahasa, sejarah, biografi, dan berbagai pengetahuan serta jenis kesenian
lain yang disampaikan dari mulut ke mulut. Jadi tradisi lisan tidak hanya
mencakup cerita rakyat, teka-teki, peribahasa, nyanyian rakyat, mitologi, dan
legenda, seperti yang umumya diduga orang, tetapi juga berkaitan dengan sistem
kognitif kebudayaan, seperti sejarah hukum, dan pengobatan. Tradisi lisan adalah
“segala wacana yang diucapkan atau disampaikan secara turun-temurun meliputi

yang lisan dan yang berraksara” dan diartikan juga sebagai “sistem wacana yang
bukan beraksara.” Tradisi lisan tidak hanya di miliki oleh orang lisan saja.
Implikasi kata “lisan” dalam pasangan lisan tertulis berbeda dengan lisan

beraksara. Lisan yang pertama (oracy) mengandung maksud kebebasan bersuara;

71bid.
Bibid.
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sedangkan lisan kedua (orality) dalam maksud beraksara kebolehan bertutur
secara beraksara.?®

Kelisanan dalam masyarakat berakasara sering diartikan sebagai hasil dari
masyarakat yang terpelajar; sesuatu yang belum dituliskan; sesuatu yang dianggap
belum sempurna atau matang, dan sering dinilai dengan kriteria keberaksaraan.
Bila diberikan deskripsi tentang kelisanan dengan memakai ukuran dari hal-hal
yang berasal dari dunia keberaksaraan, masih ada hal-hal tertentu yang khas dari
kelisanan yang belum terungkap ada pula hal-hal yang diungkapkan, tetapi tidak
diwujudkan. Hal ini tidaklah berarti bahwa kelisanan sama sekali terlepas dari
dunia keberaksaraan atau sebaiknya, dunia keberaksaraan tidak berkaitan dengan
dunia kelisanan. Hubungan di antara tradisi lisan dan tradisi tulis khususnya
dalam dunia melayu didasari oleh anggapan bahwa dengan mengetahui interaksi
keduanya, baru dapat memahami masing-masing tradisi tersebut. Pada beberapa
tempat hubungan atau penulisan tradisi lisan ke dalam naskah tertulis,
sebagaimana telah dijelaskan pada hakikat keselisihan di atas, tertentu memiliki
latar belakang yang berbeda-beda dalam perjalanannya, naskah-naskah yang

berawal dari riwayat lisan menimbulkan banyak versi. Hal ini dipengaruhi oleh

selera penulis atau penyaliannya.’®

E. Hadih Maja

Sastra Aceh diciptakan dalam bentuk puisi (puisi sanjak, atau narit
meupakhdk). Hal ini, misalnya dapat dilihat dalam hikayat, meurajah (mantra),
h'iem (teka teki), narit/hadih maja (ungkapan/peribahasa), pantén (pantun), liké
(zikir), nalam (nazam), nasib (kisah), do da idi (nyanyian buaian), dan ca-é

(syair). Tradisi sastra dalam bentuk prosa hanya dikenal dalam cerita rakyat, haba

jameun'

Ppudentia, Hakikat Kelisanan dalam Tradisi Lisan Melayu Mak Yong.( Depok: Fakultas
Iimu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2009), h. 27.

3 sywardi Endraswara, Foklor Nusantara: Hakikat,bentuk dan Fungsi , (Yogyakarta:
Ombak’2003), h. 247-249.

NTeyku Imran Abdulllah, Hikayat Meukuta Alam, (Jakarta: Intermasal991),h. 10



Hadih maja dibentuk dari akar kata hadih *hadis’ dalam hal ini merujuk
pada perkataan, pemyataan, ungkapan verbal; dan maja ‘moyang wanita’ merujuk
pada nenek moyang, orang tua-tua. Dengan demikian, hadih maja dapat
dimaknakan sebagai ‘perkataan, pernyataan, ungkapan-ungkapan verbal yang
berasal dari nenek moyang'. Dalam tradisi sastra Melayu secara umum disebut
*pepatah, ungkapan, dan peribahasa’.

Sebagai sebuah tradisi lisan, peribahasa atau ungkapan tradisional ini sering
sekali merupakan “kalimat-kalimat pendek yang disarikan dari pengalaman yang
panjang” (Cervantes dalam Dananjaya,*? Sebaliknya, Russel dalam Dananjaya,
menyatakan bahwa peribahasa atau ungkapan tradisional merupakan
“kebijaksanaan orang banyak, kecerdesan seseorang”. Itu sebabnya, barangkali,
dalam kehidupan sehari-hari tidak semua anggota masyarakat pemilik peribahasa
atau ungkapan tradisional dapat menguasai, dalam makna menghafal dan
menggunakannya secara tepat seluruh peribahasa yang ada dalam masyarakat
tersebut.®3

Padahal, menurut Dananjaya,** sebagaimana halnya dengan folklor lisan
lainnya, peribahasa atau ungkapan tradisional dapat digunakan untuk berbagai
fungsi sosial, seperti sistem proyeksi, alat pengesahan pranata atau lembaga
kebudayaan, media pendidikan bagi anak-anak atau generasi muda, alat untuk
memaksa atau mengawasi kepatuhan anggota masyarakat terhadap norma tertentu,
alat untuk mengkritik seseorang yang melanggar norma-norma tertentu (the
impersonalization of authority, menurut Alan Dundes), serta alat untuk menaikkan
gengsi seseorang dalam sebuah masyarakat karena menguasai hal tersebut secara
aktif.

Hadih maja atau nariet maja adalah ungkapan bijak warisan indatu tentang
nilai-nilai dan filosofis kehidupan masyarakat Aceh yang diungkapkan dengan

singkat, padat dan dengan sentuhan bahasa puitis.

Dananjaya, James, Folklore Indonesia: ilmu Gosip, Dongeng, dan Lain-Lain. (Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti. 1997), h. 28
3 1bid
H Ibid h.32
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Hadih maja mengajarkan berbagai dimensi nilai dan filosofis, agar menjadi
pegangan dalam menjalankan kehidupan schari-hari, Scbahagian besar dari hadih
maja merupakan  kristalisasi dari nilai-nilai agama dalam  sistem budaya
masyarakat Acch. Hampir bisa dipastikan semua hadih maja memuat nilai-nilai
yang sesuai dengan ajaran agama yang dianut masyarakat Aceh yaitu Agama
[slam. Hal ini sejalan dengan ungkapan salah satu hadih maja yang sangat
masyhur yakni : Adat bak poeteu Meureuhom, hukom bak Syiah Kuala. Adat ngen
Hukom lagee Zat ngen Sifeut. Hadih maja ini menggambarkan secara
tepat bagaimana adat dan hukum (syariat Islam) telah terintegrasi secara utuh
dan harmonis, sehingga tidak mungkin memisahkan antara keduanya.

Dalam kehidupan orang Aceh hadih maja ditempatkan sebagai sumber nilai
dan dijunjungan tinggi keberadaannya. Aboe Bakar sekan bahwa hadih maja
merupakan ucapan yang berasal dari nenek moyang yang tidak berhubungan
dengan agama, tetapi ada kaitannya dengan kepercayaan rakyat yang diambil
ibaratnya untuk menjamin ketentraman hidup atau untuk mencegah terjadinya
bencanaan lain-lain.*Seorang budayawan Aceh paling terkenal, Ali Hasymy,
menyebutkan bahwa hadih maja merupakan kata dan kalimat berhikmah?®
Sedangkan seorang sejarawan lain mendefinisikan hadih maja sebagai nasehat
dan petuah nenek moyang yang mengandung nilai-nilai moral dan pendidikan
keagamaan®’

Dari definisi diatas, menjelaskan bahwa hadih maja sebenamya merupakan
perwujudan pengejawantahan nilai-nilai lokal masyarakat Aceh yang berkaitan
dengan nilai subtansi religiusitas yang dalam kontek ini adalah ajaran Islam.
Hadih maja merupakan sebuah komponen sastra Aceh yang dapat mempermudah

penyebaran nilai agama kepada masyarakat.’

35 Aboe Bakar, dkk, Kamus Aceh Indonesia (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Depdikbud, (1985),h.275 _ '

36 Ali Hasymy, Putri Pahang Dalam LK Ara, Hasyim KS, dan Taufik lsmal} (eds),
Seulawah Ontologi Sastra Aceh (Jakarta : Intermasa, 1995)h. 539 Sedangkan seorang sejarawan
lain mendefinisikan hadih maja sebagai nasehat dan petuah nenek moyang yang mengandung
nilai-nilai moral dan pendidikan keagamaan.

Yibid

% [skan Norman, Hadih Maja: Filosofi Hidup Rakyat Aceh (Banda Aceh Bandar
Publising), h. v




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Muara Dua, yang terdini dan,
beberapa desa, yaitu: Gampong Paya Punteuet, Gampong Lhok Mon Puteh Gampong
paya Bili, Gampong Panggoi, Gampong Menasah Me, Gampong Cut Mamplam,
Gampong Cot Girck, Gampong Alue Awe. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini
adalah: Pertama;karena wilayah ini masih sangat kental dengan tradisi lisan
khususnya tradisi hadih maja. Secara kultural masyarakat disini masih berusaha
menjaga nilai-nilai kearifan lokal sebagai warisan leluhur yang mereka jadikan
sebagai sarana pendidikan dalam mendidik anak. Kedua; bentuk kata-kata dalam
tradisi lisan hadih maja karakteristiknya sama seluruh wilayah Aceh.’

B. Jenis dan Pendekatan Peneletian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian etnografi yakni penelitian terhadap
praktek pendidikan nonformal berbasis kearifan lokal yang menjadikan tradisi lisan
sebagai sumber inovasi dan kreasi bahan pembelajaran bagi masyarakat. Alasan
peneliti mengambil penelitian etnografi karena peneliti ingin mengkaji secara
mendalam tentang praktek pendidikan yang ada pada masyarakat.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
etnografi. Gagasan metode penelitian ini mengacu pada Spradley’ dan Strauss &
Corbin® yang menyatakan bahwa untuk mengungkap nilai-nilai kearifan lokal dari
suatu tradisi perlu digunakan metode kualitatif etnografi dengan karakteristik sumber
data berlatar alami dan peneliti berfungsi sebagai Human Instrument, yaitu peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci dalam penelitian.

Dengan pendekatan kualitatif etnografi maka kaidah yang digunakan dalam

menganalisis data adalah; metode analisis hermenetik, metode analis deskriptif .

! Hasil observasi di kecamatan muara dua tanggal 22 Febuari 2016 ]
2 Spradley,P.James. (1997) . Metode Etnografi. Terj Misbah Zulfa Elizabet,( Yokyakarta: Tiara
wacana, 2007), h. 1-22

3 Stauss,Anselm and Corbin, Juliet, Basisc of Qualitative Research Grounded Throry
Procedures and Techniques (Califomia:SAGE Publication, 1990), h. 17-18

23




24

Metode hermenetik digunakan untuk mengungkap kondisi konteks dari tradisi
lisan hadih maja, sedangkan metode analisis deskriptif  digunakan untuk
mendeskripsikan ~ dan  memahami  objek dengan cara  menguraikan,
mengklasifikasikan, memisah-misahkan kemudian disajikan secara naratif dengan
memberikan ulasan, kritikan, analisis dan penilaian

Dalam penelitian kualitatif etnografi ini digunakan paradigma fenomenologi.
Untuk mengungkap kearifan lokal dan hasil analisis terhadap bentuk-bentuk kearifan

lokal tersebut akan dikristalisasi untuk mengungkap isi kearifan lokal atau nilai-nilai

yang terkandung didalamnya.

C. Sumber Data
1. Data Primer
a. Teks hadih maja, merupakan hasil rekaman lisan yang disalin atau
ditransknp kedalam bahasa tulis.
b. Pendapat-pendapat pelaku tradisi lisan hadih maja , yaitu masyarakat yang
terlibat langsung dalam tradisi tersebut.
2. Data Skunder

Pendapat masyarakat, tokoh masyarakat serta pendapat ilmuan dalam hal ini
antropolog/budayawan, tokoh adat yang tahu dan memahami tradisi lisan hadih maja
yang peneliti dapatkan melalui observasi, wawancara.

Penentuan sumber data ini menggunakan sistem purposive sampling yaitu
teknik yang peneliti gunakan untuk menentukan informan dengan pertimbangan
tertentu yaitu informan yang tahu dan melakukan tradisi lisan hadih maja. dan
Snowball Sampling,dimana peneliti mencari informan yang pertama kemudian
peneliti kembangkan lagi ke informan berikutnya demikian seterusnya hingga data

yang dicari ditemukan.



25

D. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tehnik penclitian kepustakaan

Dengan cara mengumpulkan data, informasi dan keterangan melalui referensi
teoritis yang berhubungan dengan variabel penelitian, dengan teknik in peneliti
bertujuan mendapatkan data tentang teori transformasi nilai, teori nilai pendidikan
Islam, teori kearifan lokal dan tradisi lisan.

2. Teknik observasi non partisipan

Dimana peneliti datang ke lokasi tempat masyarakat melakukan tradisi lisan
hadih maja untuk mengamati situasi atau aktifitasnya. Namun peneliti tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut, dengan teknik ini peneliti bertujuan mendapatkan
data tentang transformasi nilai-nilai tradisi lisan hadih maja.

3. Teknik wawancara etnografi

Terkait dengan penelitian ini teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah
prinsip-prinsip wawancara etnografi, yaitu prinsip wawancara maju bertahap. Dalam
hal ini informan sendiri yang memberikan interpretasi terhadap apa yang ia ketahui
dan ia pahami. dengan teknik ini penulis bertujuan mendapatkan data tentang
transformasi nilai-nilai melalui hadih maja sebagai media pembelajaran.

4. Teknik dokumentasi

Dokumen yang ingin didapat oleh peneliti berupa foto-foto, dan sumber

tertulis lainnya tentang tradisi lisan hadih maja.

E. Intrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai instrument kunci (Human
Intrument), dan juga menggunakan beberapa intrumen bantu lainnya yaitu; Pada
proses pengumpulan data melalui observasi instrumen yang digunakan adalah
pedoman observasi, pada proses pengumpulan data melalui wawancara instrument
yang digunakan adalah pedoman wawancara, pada proses pengumpulan data melalui
dokumentasi, instrument yang digunakan adalah rekaman data (camera, tape

recorder, dll yang dirasa perlu).
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam kajian tradisi lisan hadih maja dapat dilakukan dengan 2
metode, yaitu:
1. Metode Hermenetik

Metode hermenetik peneliti gunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
pertama “Apa sajakah nilai-nilai pendidikan Islam yang berbasis kearifan yang
terkandung dalam tradisi lisan hadih maja dalam masyarakat K ecamatan Muara Dua”,
Metode ini peneliti gunakan untuk mengemukakan, menjelaskan dan menafsirkan
suatu bahasa yang terdapat dalm tradisi lisan hadih maja.

2. Metode Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif peneliti gunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian kedua yaitu “Bagaimanakah transformasinilai-nilai pendidikan Islam
berbasis kearifan lokal dalam tradisi lisan hadih majadalam masyarakat Kecamatan
Muara Dua” dan untuk menjawab pertanyaan penelitian ke tiga yaitu* Mengapa
tradisi lisan hadih maja dijadikan sebagai media pembelajaran di Kecamatan Muara
Dua. Metode ini peneliti gunakan untuk mendeskripsikan secara detail proses
pewarisan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi lisan hadih maja.

Untuk proses pelaksanaan analisis data peneliti merujuk pada pendapat Miles
dan Huberman yaitu menggunakan tiga tahapan, yaitu:

a. Tahapan reduksi data; dimaksudkan sebagai penyederhanaan data
sehingga lebih mudah untuk dianalisis.

b. Tahapan penyajian data adalah deskripsi terstruktur yang memungkinkan
untuk melakukan proses analisis.

c. Tahapan penarikan kesimpulan adalah setelah semua dianalis dengan
metode yang telah ditentukan maka tahap selanjutnya adalah mengambil
simpulan.*

4 Miles dan Haberman, dalam Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, Kajian Budaya
dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya (Jokyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 310.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam berbasis Kearifan lokal Dalam Hadih Maja
Yang Dituturkan Oleh Masyarakat Kecamatan Muara Dua

Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan beberapa hadih maja yang
akan peneliti kaji untuk mendapatkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung
didalamnya yang menurut penelitian dilapangan menunjukkan bahwa hadih maja
yang akan peneliti bahas ini sering digunakan oleh masyarakat di wilayah
kecamatan Muara Dua. Peneliti akan menafsirkan beberapa hadih maja yang
mana menurut peneliti dalam hadih maja tersebut sarat dengan nilai-nilai

pendidikan Islam. Diantara hadih maja dan nilai-nilai pendidikan Islam tersebut
adalah:

1. Nilai-nilai Pendidikan Budaya

a. Adat bak Poteu Meureuhom, Hukom bak Syiah Kuala, Kanun bak Putroe
Phang, Reusam bak Lakseumana. (Adat sama Raja. Hukum sama Syiah
Kuala (Ulama), Undang-undang sama Putri Pahang, dan adat sama

laksamana)

Hadih maja tersebut mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya.
Hadih maja di atas secara tersurat menyebutkan bahwa persoalan adat-istiadat,
sistem pemerintahan, hendaklah disesuaikan dengan konvensi para raja dan
diserahkan sepenuhnya pada raja yaitu Pofeu Meureuhom. Namun, Persoalan
hukum diatur oleh ulama, yaitu Syiah Kuala, kanun diserahkan pada Putroe
Phang sedangkan reusam diserahkan pada Laksamana.

Dapat ditafsirkan bahwa tidak berlebihan kalau para raja (masa lalu
ataupun saat ini) berusaha untuk mempertahankan, menghidupkan kembali adat
istiadat yang sudah menjadi tradisi pada masyarakat Aceh., dan takut sekali
melanggar adat istiadat yang sudah menjadi tradisi dalam masyarakatr Aceh.
Pendidikan yang dapat diambil melalui hadih maja ini adalah mendidik
masyarakat agar mempertahankan adat-istiadat yang sudah ada, mempertahankan

agar tidak tergilas dengan arus modernisasi dan arus globalisasi.
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b. !(dng mlucj seubab na meuneumat, kong adat meunyoe na raja (Kuat
jembatan Karena ada tempat pegangan, kuat adat kalau ada penguasa)

Hadih maja di atas merupakan hadih maja yang mendeskripsikan tentang
nilai pendidikan budaya. Hadih maja tersebut dikiaskan kepada suatu adat atau
tradisi yang berlaku dalam suatu masyarakat atau daerah. Seperti terlukis pada
hadih maja di atas yang menyatakan bahwa Kuat jembatan jika ada pegangan,
kuat adat jika ada penguasa. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas mendidik
seseorang tentang tradisi yang berlaku dalam suatu masyarakat tertentu. Kuatnya
suatu pemerintahan/suatu  kelompok karena adanya pegangan hidup atau
pandangan hidup yang harus ditaati dan dipatuhi dan ada orang yang memimpin
mereka yang menuntun mereka agar mereka selamat dalam kehidupan tersebut,
Kuatnya adat/peraturan disuatu tempat jika ada pemerintah/pimpinan yang
mendukungnya. Mustahil bisa jalan suatu peraturan kalau pemerintah tidak
mendukungnya.

c. Rayék eungkot rayek umpeuen. rayék ureueng rayck keunira (Besar ikan
besar umpannya, besar orang besar pula nafkahnya)

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya.
Hadih maja tersebut dikiaskan kepada suatu tradisi atau kebiasaan yang berlaku di
masyarakat. Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa
besar ikan, maka besar umpannya. Besar orang, maka besar pula biaya yang
dikeluarkan. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas mendidik masyarakat
tentang suatu kebiasaan yang terjadi dalam keseharian bahwa semakin dewasa
seseorang, maka semakin besar pula biaya hidup yang harus dikeluarkan untuk
orang tersebut, jangan samakan antara kebutuhan anak-anak dengan kebutuhan
orang dewasa, dalam mengambil suatu kebijakan harus di pertimbangkan faktor
perbedaan tersebut schingga tidak salah dalam mengambil keputusan.

d. Oh ta jok tika han ditém duék Oh ta jok situék leupah mulia ( Dikasih tikar
tidak mau duduk.dikasih pelepah pinang mulia sekali)

Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada suatu tradisi yang berlaku dalam suatu
masyarakat. Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa



ketika kita benkan kepadanya tikar, malah ia tidak mau duduk. Namun, ketika kita
memberikan kepadanya pelepah pinang sangat mulia. Dapat ditafsirkan bahwa
hadih maja di atas mendidik sescorang agar memahami tentang adat yang dimiliki
di suatu dacrah. Ada sebagian orang yang bertamu ke tempat seseorang, tidak
perlu disambut dengan berlebihan, cukup dengan kesederhanaan saja. Dan ini bisa
membentuk karakter seseorang untuk hidup sederhana, hadih maja ini mendidik
seseorang untuk tidak mau diperlakukan secara berlebihan.
e. Matée aneuk mupat jirat. matée adat pat ta mita

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada adat atau tradisi yang berlaku dalam masyarakat
seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa meninggal anak

- ada makamnya. Namun, jika hilang adat kemana harus dicari. Dapat ditafsirkan
bahwa hadih maja di atas mendidik seseorang tentang sebuah realita bahwa jika
adat atau tradisi yang telah ada sejak dulu dihilangkan, maka masyakat tersebut
akan hilang identitasnya. Sedangkan pelaku-pelaku adat pun sudah tiada maka
kemana akan dicari sumbemnya. Pendidikan yang didapatkan oleh masyarakat
adalah menjaga dan melestarikan adat/ budaya agar tidak musnah.

[ Matée sidém seubab maméh (mati semut gara-gara gula)

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada adat atau tradisi yang berlaku dalam masyarakat.
Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa mati semut
disebabkan karena gula. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas mendidik
seseorang untuk berhati-hati pada mulut manis atau bujuk rayu yang dilakukan
oleh seseorang walaupun itu teman akrab karena itu semua dapat meracuni bahkan
bisa membunuhnya.

g Nariét nyang sakét jeut keu ubat, nariét nyang mangat jeut keu tuba (kata-
kata yang menyakitkan bisa jadi obat, kata-kata yang manis jadi racun)
Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hadih

maja tersebut dikiaskan kepada adat atau tradisi yang berlaku dalam masyarakat.
Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa ucapan yang

sakit bisa menjadi obat dan ucapan yang yang baik/manis bisa menjadi racun.
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Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas mendidik seseorang agar tidak serta
merta percaya pada bujuk rayu yang menjanjikan. Demikian juga halnya nasihat
yang benar memang sangat susah untuk dijalani dan dipatuhi. Namun, itulah yang
akan menjadikan orang tersebut sukses dikemudian hari. Sebaliknya, bujukan
yang tidak baik memang sangat gampang diterima. Namun, hal tersebutlah yang
menjadikan seseorang sengsara dikemudian harinya. Pendidikan yang didapatkan
dalam hadih maja ini agar mewaspadai bujuk rayu atau rayuan manis yang
dilakukan seseorang dan perlu mempertimbangkan sesuatu yang dianggap tidak

baik namun dibalik itu ada kebaikan yang tersembunyi.

h. Gob pajéfi boh panah, geutanyoe meulabo geutah (orang yang makan
nangka kita yang kena getahnya)

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hal
ini terlihat jelas dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang
bagaimana tradisi yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Penggambaran hal
tersebut seperti yang diungkapkan bahwa orang lain yang makan buah nangka,
malah kita yang bergetah. Dapat ditafsirkan, bahwa jika kita memiliki sikap yang
suka ikut campur dengan urusan orang lain, maka kita sendiri yang akan ikut
terkena masalah tersebut dan ikut disalahkan. Hadih maja tersebut mendidik
masyarakat untuk tidak ikut campur urusan orang.

i. Laén Ihok laén kulam, laén nanggroe laén reusam (lain kedalaman lain
kolam, lain negeri lain adat kebiasaan)

Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada suatu tradisi atau adat yang ada disuatu tempat
atau daerah. Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa lain
kedalamannya, lain pula kolamnya, lain negeri, maka lain pula adatnya. Dapat
ditafsirkan bahwa hadih maja di atas menjelaskan tentang tradisi yang ada di
suatu daerah tidaklah sama dengan tradisi di daerah yang lain. Hal ini dikarenakan
adat atau budaya setempat tergantung lingkungan daerah tersebut. Pepatah
Indonesia mengatakan lain lubuk lain ikan lain padang lain belalang. Pendidikan

yang didapatkan masyarakat dari hadih maja tersebut adalah untuk menghargai
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perbedaan, untuk menghargai keragaman, sesungguhnya keragaman itu indah dan
patut di syukuri.

J. e dayong 'Izu!filx,.lc paseung tamong jalé, lia putéh seureuban dagang, lja
plang .\'ulcr.t lmlu’(mr' yang didayung halus, air pasang waktunya perahu
masuk, kain putih jadi serban para pedagang, kain songket pakaian

mempelai laki-laki)

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada adat dan budaya yang telah mendarah daging
dalam suatu masyarakat tertentu. Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang
menyatakan bahwa air yang didayung pasti halus butirannya, begitu juga dengan
air pasang waktunya perahu masuk. Sama halnya dengan kain putih yang
dijadikan scbagai serban para pedagang dan kain songket sebagai pakaian
mempelai laki-laki. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas menjelaskan
tentang tradisi yang berlaku di dalam suatu masyarakat tentang adat dan budaya
yang telah dibuat atas kesepakatan suatu daerah. Hadih maja diatas mendidik
mayarakat agar mematuhi apa yang telah menjadi suatu ketetapan baik itu adat
kebiasaan atau peraturan perundang-undangan., kalau melanggar apa yang telah
ditetapkan maka akan menerima akibatnya.

k. Drien han jibéh pangsa, panah han jibéh kawi, pisang han jibéh isi

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hal
ini terlihat jelas dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang sesuatu
tradisi yang berlaku pada masyarakat, yang telah diwariskan secara turun
temurun oleh leluhur. Penggambaran hal tersebut telihat jelas dalam hadih maja
di atas, yaitu durian tidak akan membuang bagiannya, nangka tidak akan
membuang getahnya dan pisang tidak akan menggantikan sisinya. Hadih maja di
atas dapat ditafsirkan, bahwa ada tradisi dalam masyarakat yang masth berlaku
sampai saat ini dan akan tetap diindahkan. Pendidikan yang didapatkan
masyarakat ~ melalui  hadih  maja  ini  adalah  bahwa  suatu
komunitas/masyarakat/bangsa takkan pernah dapat dipisahkan dengan budaya
yang telah menyenyawa dengan kepribadian komunitas tersebut.

I. Bak adat han jikab bak hukém han jithéun
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Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan budaya. Hal
ini terlihat dalam hadih maja di atas yang mengumpamakan bahwa pada adat
tidak sepakat dan pada hukum yang berlaku tidak diperdulikan, Dapat ditafsirkan
bahwa hadih maja di atas mendidik masyarakat untuk menaati hukum dan adat
yang berlaku  dalam kehidupan. Banyak orang yang tidak lagi mengindahkan
tentang adat dan hokum yang berlaku dalam masyarakat.

m. Bek tasuet gleung meuh ta sék gleung balét, Adat nyang pat6t meubék

tatuka

Hadih maja di atas merupakan hadih maja yang mendeskripsikan nilai
pendidikan budaya. Hadih maja tersebut dikiaskan kepada seseorang, agar dapat
menjaga adat budaya di daerahnya. Hal ini terlukis dalam hadih maja di atas yang
menyatakan bahwa jangan melepaskan gelang emas lalu menggantinya dengan
memakai gelang perak dan adat/budaya yang telah berlaku janganlah ditukar.
Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas mendidik masyarakat tentang
larangan kepada seseorang yang tinggal di lingkungan tertentu dengan adat yang
ada di wilayah tersebut, agar tidak menggantinya dengan adat lain yang berbeda
dengan adat daerah tersebut.

n. Aceh peuleubéh droe, Pidie peungieng droe, Meureudu peutungku droe,
Peusangan peunan droe
Hadih maja di atas merupakan hadih maja yang mendeskripsikan nilai
pendidikan budaya. Hadih maja tersebut dikiaskan kepada adat dan budaya yang
dianut oleh seseorang dalam suatu daerah tertentu di Aceh. Hal ini terlukis dalam
hadih maja di atas yang menyatakan bahwa Aceh melebihkan dirinya, Pidie
memperlihatkan dirinya, Meureudu mengustazkan dirinya, dan Peusangan
menamakan dirinya. Dapat ditafsitkan bahwa hadih maja di atas mendidik
seseorang agar memahami tentang budaya dan adat yang dimiliki oleh suatu
daerah tertentu khususnya budaya Aceh, hal ini dikarenakan budaya yang ada
dalam masyarakat tidaklah sama. Adat tersebut direalisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat, sehingga telah mendarah daging dan menjadi pedoman hidup.
o. Aneuk rimueng han jiboh kuréng, aneuk Kléng han jiboh sukla,
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Hadih maj : insi
maa tersebut mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan

buda)’i'\ Hadih maja di atas Mengumpamakan seseorang  bagaikan anak harimau
yang tidak membuang belang,

anak Keling tak membuang hitam begam. Dapat di
tafsirkan bahw.

a ] a te i
Hadih maja tersehy menjelaskan tentang sesuatu bangsa atau

kaum biasanya sukar meninggalkan adat dan kebiasaannya. Nilai pendidikan yang

dapat diambil disini adalah ada istiadat yang sudah ada agar dipertahankan jangan
sampal terpengaruh dengan budaya luar,

2. Nilai Pendidikan Akhlak

a. Bek tatiek duroe bak rq yeh raya, han teutob bak tajak teutob bak tawoe,
peunyaket tabloe utang ta peuna,

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hal ini
terlihat dalam setiap baris hadih maja di atas yang mengumpamakan janganlah
meletakkan duri di jalan raya, meskipun tidak tertusuk pada saat pergi maka akan
tertusuk pada saat pulang, schingga sama halnya dengan mencari penyakit dan
menambah hutang. Dapat ditafsitkan hadih maja di atas mendidik masyarakat
tentang akhlak yang harus dimiliki oleh seseorang, setiap manusia selayaknya
memiliki sikap yang tidak merugikan diri sendiri dan juga orang lain. Pendidikan
yang didapatkan dalam hadih maja tersebut adalah berbuat baik untuk diri sendiri
dan berbuat baik untuk orang lain.

b. Ujob teumeu’a, ria teukaboe, hinan nyang lée ureueng binasa

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada tradisi yang biasa terjadi di masyarakat. Seperti
terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa sombong dan congkak
disitulah banyak orang yang binasa. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas
mendidik seseorang agar memiliki sikap yang sombong dan congkak, maka ia
tidak akan bisa hidup dengan tenang. Namun, ia akan menjadi orang yang gagal
dalam hidupnya. Pendidikan yang didapatkan masyarakat adalah agar mensyukuri
nikmat.



- Bak 6k sion pe ;
¢ 1 peutaboh minyeuek, hak gigoe sineuek peu taboh baja

an tentang nilai pendidikan akhlak. Hal
ang mengumpamakan pada rambut schelai
a gigi satu untuk apa diberikan baja. Dapat
A, hadih maja di atas mendidik masyarakat tentang sikap
sescorang yang melakukan perbuatan yang tidak scharusnya dilakukan, karena
apa yang dilakukan tersebut tidak memberikan dampak yang berarti. Hanya,

Hadih maja diatas mendeskripsik
ini terlihat dalam hadih maja terseby y
untuk apa diberi minyak rambut, pad
ditafsirkan  bahw

membuang waktu saja. Pendidikan yang didapatkan adalah dalam melakukan
suatu pekerjaan harus ada manfaatnya,

d. ﬁ’:g’u meuhah-hah saléuk iblih, khém mehih-hih saléuk guda, khém
nyom saléuk bak teungku, khém sigeutu saléuk ulama
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada seseorang yang memiliki tingkah laku yang
beragam. Hal ini terlukis dalam hadih maja di atas yang menyatakan bahwa
tertawa terbahak-bahak merupakan teladan dari iblis, tertawa terkekeh-kekeh
merupakan teladan dari kuda, tertawa tersenyum simpul adalah teladan dari guru,
dan tertawa senyum adalah perilaku ulama. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja
di atas mendidik masyarakat agar tidak melakukan perbuatan yang tidak jelas
sumbernya tapi lakukan perbuatan yang jelas sumbernya seperti mengikuti guru
dan ulama.
e. Aneuk tan tuan, tabrie rumoh jipeugit keu rangkangtabrie lampoh
jipeugot keu blang, tabrie inong jipeugot keu jalang
Hadih maja di atas adalah hadih maja yang melukiskan nilai pendidikan
akhlak. Hal ini terlihat jelas dalam setiap baris hadih maja tersebut yang
melukiskan perihal seorang anak yang tidak bertuah atau tidak baik. Jika
kepadanya diberikan rumah, maka rumah yang semulanya besar dan bagus akan
dijadikannya sebagai dangau di tengah sawah yang kecil dan tidak terurus,
sebaliknya jika kepadanya diberikan sebidang kebun, maka kebun yang
semulanya dapat ditanami sepanjang tahun akan dijadikannya sebagai sawah yang
hanya bisa ditanami ketika waktu-waktu tertentu. Begitu juga jika diberikan

seorang istri kepadanya maka akan dijadikannya sebagai seorang wanita jahat
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karena disia-siakan oleh diri
h dirinya, Hadih majq g atas, dapat ditafsirkan bahwa

X oleh scorang anak yang tidak dapat

AA vane dimitiL:

sikap seperti ini di; J_ Yang dimilikinya dengan baik. Maka sclayaknya lah
Yauhi- olch setiap individy, Hadih maja tersebut mendidik

ai dengan ketentuan yang berlaku.

sikap yang tidak bajk yang dimiliki

mempcrlakukan apa s

masyarakat untuk melakykgp Sesuatu sesy

S Hana patét 1apey, 16t oaki "
jaroe supak tapb6‘;zmgc(1,c‘:.a&akl €untot ta bh geunta, hana layak ta peulayak,

temebi{ta;{;:y:::izny:tgu :::Sdeskripsikan nilai pendidikan akhlak. Hadih maja
akan ada hasi yang by danezeraﬂg yang melakukan perbuatan sia-sia dan tidak

. . Tguna. Hal tersebut dikiaskan seperti melakukan
peteizEn memakai gelang. pada kaki yang terkena penyakit kaki gajah dan
memberikan inai pada tangan yang terkena penyakit supak. Dapat ditafsirkan
pekerjaan tersebut akan sia-sia saja dikarenakan, tidak akan memberikan hasil
yang baik dan bagus terhadap keduanya. Tetapi, hanya akan menimbulkan
kerugian dan keburukan. Pendidikan yang dapat diterima oleh masyrakat melalui
hadih maja tersebut adalah agar dalam melakukan sesuatu pekerjaan jangan sia-

sia artinya tidak ada faedahnya.

g Hana buét mita buét, cok peulakén cilét bak pruet, jak lam uroe meugot
teuk diruet
Hadih maja di atas mendeskripsikan nilai pendidikan akhlak. Hal ini terlihat
jelas dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang sikap dan perilaku
seseorang. Penggambaran hal tersebut seperti yang diungkapkan bahwa tidak ada
kerja, cari kerja, lalu ambil aspal oleskan di perut, ketika berjalan diterik matahari,
jadinya bertambah panas. Dapat ditafsirkan hadih maja tersebut sebagai ungkapan
untuk orang yang melakukan suatu pekerjaan yang sia-sia dan tidak memberikan
manfaat yang baik untuk dirinya sendiri, apalagi manfaat untuk orang lain. Nilai
pendidikan disini adalah mendidik masyarakat/individu agar tidak melakukan
perbuatan yang tidak ada manfaatnya dan yang membawa mudharat baginya.
h. Hana leumah lée buet langai, ka leumah buet creuéh
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan. Hal ini

terlihat jelas dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang sikap dan
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perilaku seseorang yang tidak baik i

. » » . CII 44 H e
diungkapkan bahwa tidak kelihatan lagi p iba.mbdran hal tersebut seperti yang
dp c .ch

pckcrjl‘-ﬂﬂ penarik sa X aan kerbau, malah sudah kelihatan
mpah disawah (sema
[

cam alat yang digunakan untuk

ak olch kerbau), Maksudnya, hadih maja

membersihkan sawah setelah baj
tersebut sebagai ungkapan ynqyk i

orang yang telah berjasa gray ”ihyang 10k taw berterima kasih terhadap
e m .
pekerjaannya tersebut, “mbantunya - dalam menyelesaikan

L. Geulak han meupargy, geucardt han majs;

Hadih maja di atas mendeskpinc:
eskri —_
- _ sikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hal ini
terlihat jelas dalam hagin maja tersebut
" o ul yang menggambarkan tentang perilaku
dan sikap yang dimiliki oleh seseorang. P
_ _ 8- P'enggambaran hal tersebut seperti yang
diungkapkan bahwa dibacok tidak berbekas. dicac ..
naja di atas, dapat ditag as, dicaci maki juga tidak malu. Hadih
, dapat ditafsi :
) | Sirkan - tentang sikap seseorang yang tidak memiliki
rasaan dan rasa m
?e. dalah salah alu dalam bergaul maupun dalam melakukan sesuatu. Sikap
ini a sa i . i
satu sikap yang tidak baik. Hadih maja tersebut mendidik
seseorang dalam melakukan sesuatu perbuatan agar mendengar pendapat orang.
J. 1élam ladt hana meuriyeuek, hinoe lam abeuek meubura-bura
Hadih maja di atas mendeskripsikan nilai pendidikan akhlak. Hadih maja
tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku yang ada pada diri seseorang.
Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa air dalam laut
tidak berombak, namun dalam kubangan ombaknya luar biasa. Dapat ditafsirkan
bahwa hadih maja di atas menjelaskan tentang sikap atau perilaku seseorang yang
asyik mengurus pekerjaan orang lain sementara orang yang punya masalah
tenang-tenang saja. Hadih maja tersebut mendidik seseorang agar berprilaku baik
dengan tidak mencampuri urusan orang lain
k. Intan dak lam bagan jibeudoh cahya
Hadih maja yang mendeskripsikan nilai pendidikan moral. Hadih maja
tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku yang ada pada diri seseorang.
Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa intan meskipun
dalam lumpur tetap akan bercahaya. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas

menjelaskan tentang sikap atau perilaku seseorang yang dapat menjadi panutan
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untuk orang lain. Orang seperti ini, meskipun berada dj tempat yang tidak mewah
(WC), namun ia tetap dikenal orang,
I Lagéi bubéi dua jab, keunoe pih toe keudéh pih rab
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku yang ada pada diri seseorang.
Seperti terlukis pada hadih maja di alas yang menyatakan bahwa seperti binatang
berwajah dua, kesini dekat kesanapun merapat. Dapat ditafsirkan bahwa hadih
maja di atas menjelaskan tentang sikap atau perilaku seseorang yang bermuka
dua, kadang ia bisa berpihak pada orang yang pertama, kadang pula ia bisa
berpihak pada yang lain. Semua ini tergantung kepada besarmya manfaat yang
diperoleh oleh dirinya sendiri. Hadih maja tersebut mendidik seseorang agar tidak
berprilaku bermuka dua.
m. Lagéi bajoe ho nyang arat keunan jisak droe
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku yang ada pada diri seseorang.
Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa seperti pasak
pada bangunan, kemana yang muat kesitulah ia desak/masuk. Dapat ditafsirkan
bahwa hadih maja di atas menjelaskan tentang sikap atau perilaku seseorang yang
ikut-ikutan dan tidak memiliki prinsip hidup. Kemana orang ramai kesitu pula ia
pergi. Sikap seperti ini, bukanlah sikap yang baik, karena dalam hidup haruslah
ada prinsip. Pendidikan yang dapat diambil oleh masyarakat dalam hadih maja
diatas adalah agar seseorang memiliki prinsip hidup, dan istigamah dalam
melakukan sesuatu pekerjaan.
n. Jaroe uneuen jok, bék dithéi lée jaroe wié
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku yang ada pada diri seseorang.
Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa tangan kanan
yang memberikan, jangan sampai tangan kiri mengetahuinya. Dapat ditafsirkan
bahwa hadih maja di atas menjelaskan tentang sikap atau perilaku seseorang yang
- hlas dan tulus dalam memberikan bantuan kepada orang lain, dan tidak berharap

mendapat balasan dari orang yang telah dibantu atau pujian dari orang lain.
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pendidikan yang dapa diambil gy hadih
adi

Sesuatu pekerjaan harus ikh
jangan mengharap puji

melakukan Maja diatas adalah agar dalam

a8 atau dalay i
M membantu o
an orang laip, n

. Kuwah J
5 beu leumak u bék beukah meulintéi hé
’ 4 L’

| . skripsikan e
Hadih maja tersebut dikiaskay kepada s
a si

Hadik maja di atas mende k woe cucoe beuna

- ik, ia bersikap seperti orang pelit.
Pendidikan yang dapat diambil gle}, masyarakat dalam hadih maja diatas adalah

setiap perbuata.n yang dilakukan harus berusaha dan berkorban secara maksimal
agar mencapai hasil yang maksimal pula

tanpa pengorbanan tidak akan
memperoleh hasil yang memuaskan.

g. Lageée utoh meunasah, droe geuh tan Jeut, keu gob geu peugah
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak. Hadik
maja tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku tidak baik yang ada pada diri
seseorang. Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa
seperti tukang membuat menasah, untuk diri sendiri saja tidak bias, malah untuk
orang lain diajarkan. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas menjelaskan
tentang sikap atau perilaku seseorang yang tidak baik, ia hanya bisa mencari
kelemahan dan kekurangan orang lain, tanpa mengetahui sejauh mana kekurangan
diri sendiri. Pendidikan yang dapat diambil oleh masyarakat melalui hadih maja
ini adalah introspeksi diri sebelum mengkritik orang lain, perbaiki diri sendin
sebelum memperbaiki orang lain.
h. Mie meubajée asée meusiluweu, tapeuduek jih ateuh ulée, jitrom
geutanyoe dalam pagée
Hadih maja yang mendeskripsikan nilai pendidikan akhlak. Hadih maja
tersebut dikiaskan kepada sikap atau perilaku seseorang yang tidak baik. Seperti



39

‘ th maja (;

(luLiS pada hadih maja di atas yang Menyatakyy, bahw
«© b Blatalbl. Y
land. jika diletakkan merek, di g kepal

o heits ;
[ ) pagar. Dapat ditafsirkap |,
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ool qu tingkah laku sescorang
1

N

a km-inr_ berbaju, anjing

2 akap Menendang
I ay

a, mak

ahwy hadi), maja

kita ke

Vi

" an ya"g h]yak kc ad. o
*didikan YA dOpat dianbil dalagy o - X
P ;
corang AgAr menghargai orang yang telah, m
. kchidupannya baik sedikit atay banyak baj |
a8

Yang mée hana geuhon, nyang kalon pey,

emberikan i

angsung Maupun tidak langsmg_
déh matq
Hadih maja di atas mendeskripsikan nilai pendidikan

ersebut dikiaskan kepada sikap atay perbuatan seseorang,

Seperti terlukis pada
ydih 0 di atas yang menyatakan bahwsg Yang membaw.

a tidak berat, namun

hadih maja di atas
qenjelaskan tentang perbuatan seseorang yang tidak suka melihat orang lain

hahagia atau senang. Ia malah selalu berusaha mencari kesalahan orang tersebut
o

Hadih maja diatas mendidik seseorang agar tidak mencampuri urusan orang lain.

g Oh ka leupah u darat, ta trém rakét y, kruéng

Jng melihat malah perih mata. Dapat ditafsirkan bahwa
) =4

Hadih maja di atas mendeskripsikan nilaj pendidikan akhlak. Hadih maja
tersebut dikiaskan kepada sikap atau perbuatan seseorang, Seperti terlukis pada
padih maja di atas yang menyatakan bahwa ketika sudah sampai ke darat (sudah
menyeberangi sungai), perahu pun ditendang ke dalam sungai. Dapat ditafsirkan
bahwa hadih maja di atas menjelaskan tentang perbuatan seseorang yang tidak
tahu berterima kasih terhadap orang yang telah memberikan bantuan kepadanya,
malah ia membalasnya dengan perbuatan yang keji atau tidak sebanding dengan
bantuan yang telah diterimanya tersebut. Hadih maja diatas mendidik seseorang
agar dapat berterima kasih pada orang yang telah menolongnya. |

k Ruman meuteungku buét meubeulaga, haba meuteungku buét meuasoe
szl:}:an’:lja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan akhlak ch:lclz’:ih
i orang. Seperti terlukis
maja tersebut dikiaskan kepada sikap atau perbuatan sese

j irip ustad, perbuatan
pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa wajah mirip ustad, p
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ang@ar AMRAN, perkataqy 1,
pet2fE5 Yakny, Usta
at dmeirkan bah“'a s pefblla Iﬂ
yang tidak ) . Majq g; Aag Yakaya Penghuni neraka.
. dapat digolongkan kepag Cin Ngan pert,

o o n-cin Orang - Ua!:mn-y;L 0""‘8 seperti
mmdldlL masyarakat agar bCTbicam ; mafik. ladih maja tersebut
| Som gasién peuleumygy, kayq
Hadih maja di atag Mendeskr;

paja tersebut dikiaskan kepad; g

pada hadih maja di atas yang me

‘entang nify Pendidikan akhlak fagi
kap atay perb

u‘atan Scswran . 1
Nyata} B 8- Seperti terlukis

. Tsebut bukap miliknya. Perbuatan
seperti ini, bl-‘kfmlah Perbuatan yang baik tetapi termasy) dalam perbuatan yang
tercela. Pendidikan yang dapat diampy dalam hgg;p, maja ini adalah mendidik
seseorang agar bersikapjujur dalam kehidy

Pan sehari-harj_
m. Rayék bajoe nibak laméh

seseorang yang tidak dapat menyesuaikan antara pendapatan dengan pengeluaran.
Sikap orang seperti ini dapat digolongkan kepada sikap boros, karena tidak dapat
mengatur biaya hidup dengan baik. Hadik maja tersebut mendidik seseorang agar

hidup hemat, karena hemat itu adalah pangkal kaya.

n. Peuleumah buét créuh som buét langai
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan a.khlak Hadi.h
maja tersebut dikiaskan kepada sikap atau perbuatan seseorang. Sepe'ru terlukfs
pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa menampakkan pekely-aan m.es;r:
dan menyembunyikan pekerjaan kerbau. Dapat ditafsirlfan bahwa hadih azzﬂ;an
atas menjelaskan tentang perbuatan seseorang yang tidak mau meng
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mcnghargm bantuan Seseorang, M.

Malah
. 1 mem
perikan tersebut dep an mbatah o,
dlb‘. s 'i: Menyatakg, b kan bantyan yang telah
elalken 5L 0K Lin. Sikap iy - O bk g gi
an

ah sjk
Sikap yang baik untyk diteladani

hana gy,
uthie I¢ yy f0e thee.digata tapajoh

o. Digdb jipajoh 8qjah, qpgp, hgon ¢
karéng huék teueh, Ek 8e

dan sombong yang dimiliki olep, seseorang

memamerkan apa saja yang dimilikiny,, padahal
yang lebih dari apa yang dimilikinya namun tigd

yang pekerjaannya hanyalah
bisa saja orang lain memiliki
ak ada yang tahu. Hadih maja

tersebut mendidik  seseorang agar berakhiak yang baik yaitu tidak perlu

memamerkan kekayaan pada orang,

3. Nilai-Nilai Pendidikan Religjus
a. Kullu nafsin geubeuet bak ulée, nyan bar tathée tatinggai donya

Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan
religious, Hadih maja tersebut menjelaskan tentang kematian yaitu kullu nafsin
dibacakan di kepala, baru kita sadari harus meninggalkan dunia. Dapat di tafsirkan
bahwa Hadih maja ini lazimnya digunakan untuk menyindir seseorang yang
semasa hidupnya sangat pongah, sombong, sehingga bertingkah seakan-akan ia
akan hidup selamanya, ia berkuasa di atas dunia ini. Saat ia sakratulmaut, orang-
orang sekitar akan mengucapkan ungkapan tersebut sebagai sindiran, cibiran, bagi
yang bersangkutan dan sebagai peringatan bagi yang mendengar atau masih
hidup. Hadih maja ini mendidik masyarakat agar ingat mati, karena semua yang
ada di dunia ini akan fana. Tidak ada gunanya hidup sombong.
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p. Adat ngen Hukom lqge, Zat ngep §
; N o Een Sifeyy
h ma .
Hadih maja diatas mcndcskrip'iikzm {
: thtang nilai

. ara te
[slam) telah terintegrasi secarg d

Hadih maja Nt menggambarkay, g pendidikan religious.

Pat bagaim:
Mgaimana agy dan hukum (syariat

Hadih maja ini berarti kalau bergerak tangan dan kaki, ada saja rezki dari Allah
’ 1 dan

'ala. Dapat ditafSirka{] hadih maja diatas menjelaskan tentang kekuasaan Allah,
Allahlah )jang memberikan rezeki buat hambanya namun tugas dari pada manusia
berusaha jangan berpangku tangan menunggu rezeki datang sendiri. Pendidikan
yang dapat diambil oleh masyarakat melalui hadih maja ini adalah mendidik
sescorang agar berusaha untuk mendapatkan rezeki namun yang memberikan
rezeki itu adalah Allah ta’ala.
d. Hina bak donya hareuta teuh tan, hina bak Tuhan amalan hana

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan religius. Hal
ini terlihat jelas dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang
pentingnya hidup bahagia dunia dan akhirat. Penggambaran tersebut seperti yang
diungkapkan bahwa hina pada dunia, ketika kita tidak ada harta, hina di hadapan
Tuhan jika kita tidak punya amalan. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja tersebut
sebagai ungkapan bahwa dalam kehidupan sekarang ini adalah harta yang
menjanjikan baik pada masyarakat umumnya maupun pada teman sendiri, tanpa
harta maka kita akan dianggap hina dan tidak diperdulikan. Demikian juga

seseorang akan hina disisi Allah jika dia tidak beribadah kepadaNya.
mendidik masyarakat agar berusaha untuk

Hadih maja diatas .
cara bekerja untuk meningkatkan

mensejahterakan  hidupnya, ~dengan
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pila seseorans tidak punya amgjy ibadahny
Sy mk

. ya. Pe
it diatas adalah agar masyarakat be

! a dia sangar hina dihadapan
ndidikan yang didapatkan dari fadi
a;‘;su:?la:nl:k I‘lidup scjahtera bahagia

WT agar bahagia diakhirat

Juhannyd dan bahkan nerakg tempatn

Hadih maja di atas Kripsi
o iind] Ten‘des psikan tentang pjlai pendidikan religius. Hal
ini terlthat calam Aadih maja di atas yang Mengumpakan Adat berpotong reb
. o rpotong rebung,
hukum berpotong lidi. Adat bisa saja dihidari, hukum tida picq dibantah. Hadih
. Hadi

maja ini dapat ditafsirkan bahwa se
Allah. Hukum Allah adalah hukunslezr:nng llla;u; o b l(?ntang pulum
manusia. Oleh karena itu hukum Allah tai :llh Scjmpuma SSEIpaCa (eats
tersebut mendidik masyarakat agar tidak beo e .dlgarfggu R ey
rmain-main dengan hukum baik
hukum Allah maupun hukum yang berlaku pada Negara.
f Syuruga nyan diyup gaki ma
Hadih maja tersebut mendeskripsikan tentang nilai pendidikan religius.
Hal ini terlihat dalam hadih maja di atas yang mengumpamakan surga itu dibawah
telapak kaki ibu. Hadih maja tersebut dapat ditafsirkan bahwa ibu mendapat
tempat yang teratas dalam pandangan agama, sehingga seolah-olah surga itu ada
di bawah telapak kaki ibu. Begitu mulianya scorang ibu, sehingga apabila seorang
anak durhaka kepada ibunya, maka Allah SWT tidak menyediakan surga kepada

nya. Hadih maja tersebut mendidik seseorang agar berbuat baik pada orang tua,

ridha orang tua ridha Allah, murka orang tua murka Allah.
g. Abeh nyawong Tuhan tueng, abeh areuta hukom pajoh

Hadih maja tersebut mendeskripsikan tentang nilal pendidikan religius.

Hal ini terlihat dalam hadih maja di atas yang menjelaskan habis nyawa, Tuhan

yang ambil. Habis harta, hukum yang makan. Hadih maja tersebut mendidik

sescorang untuk mengetahui bahwa hidup dan mati ini milik Allah, apapun yang
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akan semuanya diserahkqy, kepad
A .y

Jl.tkim akan dipanggil menghadap Tuhap, " saja Pergi pa
.'d-" Bukén sayang cicém paj,

Jikarém, boh 1
e g )
plﬂh’ha’f iseumah Po kq roh namjeq Wi Sahif, Bukgp Say

Hadih maja di at '
. nilaj R .
 erlibat dalam hadih maja di a1y yan € nilai Pendidikan relj;
ini . .
menliliki bulu yang indah tap; malah Mengeram g),yy b
iliki wama bulu yang tidak cantik. Samg urung yang dinil
m

enjelankan ibadah untuk mengabdikan gir; kepada Sang Pencipta

i Abéh nyawong tuhan tuéng, apg, hareuta hukgm Pbajoh

Hadih maja di atas adalah hagdjp, maja yang melukiskan njla pendidikan

religius. Hal ini terlihat dalam hagip maja tersebut yang melukiskan tentang
keenuan yang, berlaku bahwa nyawa setiap hamba past akan diambil sutu saa
oleh yang maha pencipta, begitu juga dengan harta yang dimilikinya, akan habis
kalau tidak bisa dikelola dengan baik dan tidak digunakan di jalan yang benar.
Hadih maja di atas dapat ditafsirkan  tentang aturan yang berlaku dalam realita
kehidupan di dunia, setiap yang bernyawa pasti akan mati dan harta juga akan
habis karena harta juga barang singgahan yang dititipkan Allah pada hambanya.
Pendidikan yang dapat diambil dalam hadih maja ini adalah di dunia ini tidak ada
yang kekal semua yang sifatnya baharu akan kembali keasalnya.
j. Donya ka akhe, tabeut han malem Iée, tahareukat han kaya Ié- | -
Hadih maja di atas menjelaskan tentang nilai pendidikan religius. Hal in1
terlihat dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang keny.ataan yang
terjadi akhir-akhir ini dalam kehidupan. Penggambaran hél tersebut te:rhhz:i d:ldﬁ
hadih maja di atas, yaitu dunia sudah pé'lda Peng.h;:.‘il:i“y;::i oy
menjadikan alim lagi, dan mencari nafkal-l tidak metzk jla N —
maja di atas, dapat ditafsirkan bahwa realita yang tidak dap
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lih maja di atas menjelaskan lentang suatu imbalan yang akan diberikan
a hadih
hah“d

patuh terhadap perintahN

kkan dalam syurgaNya. dan menjauhi segala larangan
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akan

d Yya yaity
ada setiap hambanya yang taat dan
keps

Allah

-Nya karena
dalah akan
g melanggar perintah Allah pembalasannya 2
siapa yan
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am iambi lalui hadih
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o eninggal kan n
dimﬂsu}(kan ar masyarakat melakukan amar makruf dan m
. +ni adalah ag
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; ia yang melukls
dih maja di atas adalah hadik ”’a; ia tersebut yaitu Allahlah yang
Hadi jelas dalam hadih maja lukiskan
religius. Hal ini tu dan Allah juga yang menghllaﬂ‘gk manusia bahwa hanya
memberikan sesua harus diyakini dalam hidup setiap hilangkan sesuatu.
aru eng )
lntang kodrat yang beri dan Allah juga yang Maha myarakal tentang nilai
em idik masy
Allzh yang Maha Md'h maja di atas, dapat mendidi didik masyarakat untuk
i * ha I Dan men &
Postslats pada gadha dan qadar. sesungguhnya Allah yang
religius yaitu percaya kepada Allah SWT, karena
. imannya
meningkatkan im

ikan.
an memati
idupkan kita dan Allah pulalah yang ) goh matee
menghidupkan taibadat, tahareukat yo
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ih maja di atas ada
Hadih maja
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igi ini terlihat da
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berusahalah mencarj rezeki sebelum

; a
menjelaskan SESCOrang teny
baiknya, untuk beribada; |

1. Dapat ditafsirkan hadih mafa di atas,
a ”
Ng  waktu harys dimanfaatkan dengan sebaik-

Pada Allah disampi :
. "’ m y v
mencari kebutuhan hidup. Dapay ditafsir SO Slpeguian it M

. bali kalau ia telah berlaly,
pergunakan wakiu untuk beribadah selagi masih sehat

- Umu. geuta-ny 0 hanya siyrg Simalam, oleh sebabnyan taubat teu bakna
Hadih maja di atas agalan hadih maja yang melukiskan tentang nilai

pendidikan religius. Hal jnj terlihat dalam pqg; gc X
umur kita hanya sehari semajam ] - " I mcng.ump.akan
Ny , oleh _Sebfib itu, bertaubatlah. Dapat ditafsirkan

) pendek sekali (diumpakan sehari semalam). Untuk itu
dianjurkan kepada manusia, supaya selalu bertaubat kepada Tuhan (Allah). Hadih
maja tersebut mendidik masyarakat agar selalu berada dalam ibadah karena hidup
ini hanya sementara.

0. Meunyoe han tapateh peu kheun kitab, Jeut keubangsat siumue masa.

Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan religius.
Hal ini terlihat dalam hadih maja tersebut diatas mengumpakan pada seseorang
yang tidak percaya apa yang telah di sebut/dijelaskan dalam kitab dan orang
tersebut akan mudharat/jahil sepanjang masa. Dapat ditafsirkan bahwa kitab yang
telah ditulis oleh para ulama yang merupakan penjabaran dari al-quran dan hadis
dan ijmak para ulama harus diikuti agar dapat menjalankan perintah dan larangan
Allah, sehingga bahagia hidup di dunia dan akhirat kelak. Pendidikan yang dapat
diambil melalui hadih maja ini adalah taat dan patuh pada peraturan yang telah
ada.

4. Nilai-Nilai Pendidikan Sosial

a. Jigaséh meunyoe na poeu labie
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hadih

maja tersebut dikiaskan kepada hubungan yang biasanya terbina dalam suatu

masyarakat atau hubungan kekerabatan. Seperti terlukis pada hadih maja di atas
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Jala NG diberiy
Namun: S berikan Sesuaty, |,
HubU“gan sepertt i merupak

esuaty y AR yatvy e

g e 4
7 =g ._‘ﬁ_

jika tidak bias ki

W, maka ia
b Taks ia AN ey, '
' Dt kita
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Nang akae
s o an membenci L
AN Suaty hypyy, -

o g gﬂﬂv;- sl o -
rsebut mendidik  masyarak g agar tidgy T Udak bk, fagy i

. p‘i I ih b "r (]
bcrsilmurrahml. kasit, dalam bergand dan
Geutanyoe ngon syedq ...
b T 10¢ bék jih pip pgy

Hadih maja di atas mendeskripsikap, ten

. . . Mengzambark s teceer
pagaimana Cara membina tali sjlayrryp - yang bajkgd ggambarian temiang

penggambaran hal tersebut seperti yang diungkapkan bata iy sandarz
_ ; ) Wa Kitz dengan saud:
gekat jangan dan jauh pun jangan. Hag;, maja tersehys i

sama saud h dapat ditafsirkan babwa
dengan S ara haruslah membin, hubungan yane pa;
= Yalif Daix

membantu jika ada yang membutuhkan bantuan. Namun, jan
saudara malah saling bermusuhan. Pendidikan yang dapat diambil

€A sesama samdara

kr dan cals
Gan saime
pula dengan

maja tersebut mendidik masyarakat agar te12p menjaga tali silaturrahms

¢c. Hana sakét geutop ngon rincéng leupah sakét geupansiz raba
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hal ini
terlihat jelas dalam hadih maja tersebut yang menggambarkan tentang realita —
biasanya dialami oleh seseorang dalam bergaul dengan sesama. Penggambaren hal
tersebut seperti yang diungkapkan bahwa tidak sakit ditusuk dengan rencong.
namun lebih sakit jika ada seseorang yang menyindir atau maleh mengolok-
oloknya Hadih maja tersebut dapat ditaisirkan scbagai ungkapan bagaimana
keadaan yang dirasakan sescorang ketika tefjadinya hubungan yang kurang baik
dengan sesama. Hadih maja ini dapat mendidik masyarakat untuk berbuat baik

sesama. ,
d Dirhom geutanyoe ngon bajoe, tarhom jih ngon ruge. Dirhom geutamyoe
ngon tumpoe, tarhom jih ngon bada )
Hadih maja di atas mendeskripsikan nilai pendidikan sosial. Hadth

- 2 kasih dan membalas
maja tersebut dikiaskan kepada orang yang tahu BeERmn e
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budi baik yang telah diberikay kepag
lidP
st

anya ole),
i At dlar e Orang |y
: padih maja di atas yang Meny L
qm

al in; terlukis

atakay |}, e

l||Wu (n L
a8 ¢ Jika ¥ a it
gal maka balas lemparannyy dengan pogo, " K dilennp dengan

akK > llldn krl ’ .

Sty ‘yll. S\Ch‘ o ! ‘
P dengan Kue tepung myk, balus |, aliknya, jika kita
| ompar . : unpumnnya den
d jitafisirkan bahwa hadih maja i

Ban pisang

» Boreng,
{

Dﬂpﬂ
dilﬂilik ; ;
. lain kepadanya. Hadih maja

i oleh seseorang, yang ingay g

of
pemb?

Kulat pak di Meulaboh, f,
é.

las kebaikan orang yang te]ap

lat gon g
meuteumée pajoh, ureueng Jioh meuteymge

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentan

Meuraksq, Ureueng rap han
rasa

g nilaj pendidikan sogjq| Hadih

g tidak
canggany?, namun 1a lebih memijljh berbagi dengan san

i tempet dia tinggal. Hal ini terlykjs dalam  pagip maja di atas yang

i ! ersebut  dikiaskan kepada orang yap mau berbagi dengan

ak keluarga yang jauh

" nyatakan bahwa orang yang tinggal berdekatan dengannya tidak memiliki
resempatan untuk merasakan makanan yang dihidangkan, namun orang yang
finggalnya berjauhan dapat menikmati makanan tersebyt. Dapat ditafsirkan bahwa

hadih maja di atas menjelaskan tentang sikap sosial yang dimiliki oleh seseorang,
yang lebih mementingkan keluarga jauhnya dibandingkan dengan tetangga yang
inggalnya berdekatan. Sikap sosial seperti ini, tidaklah baik untuk diterapkan
dalam bermasyarakat, dikarenakan bahwa keluarga terdekat kita adalah tetangga
dan seharusnyalah lebih diperhatikan dan lebih di utamakan. Pendidikan ya-ng
dapat diambil dalam hadih maja diatas adalah agar dalam hidup bertetangga saling
menyaingi, menghormati dan saling membagi. |
f Buya krueng teudiong-diong, buya taméng meura-seukz. | _—
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Ha 1;11
terlihat dalam hadih maja di atas yang mengumpamakan buaya yang Suc'm(hta;uj
di sungai berdiri tidak dapat apa-apa., buaya yang baru mas‘fk kes“‘z:al iy
mendapat rezeki. Hadih maja di atas menjelaskan tentfmg kehui:;)ana i
terjadi di masyarakat. Banyak orang tidak lagi mementingkan tel2nge

i iliki kekuasaan, maka orang
terdekatnya, Namun, jika ada orang lain yang memiliki
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akan diperhatikan dan diutamakan (y|
. an dalam  berbagai

thagai h .

g al. Hal ini

i
)11 . . sosial ;
ah chidupan sosial yang tidak baik
i ik an K . k baik. Hadik maja ini mendidi
1L.nu. agar hidup rukun dengan tetangga, ’ ndidik
ket ot RATENA - tetangga - merupak
La Tupakan

- 'ﬂ ] » » . - . "
) Jekat yang selalu bertemu dan berbagi baik suka maupun duk
uka

gt | saboh kawan ¢k tahila, aneuk dara sidroe

7 el 3 ,
geul han ék tajaga

4 di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidik
idi

av

g‘ 5
- maj
,'{ud"’ ] - an sosial dalz
. Hadih maja terscbut dikiaskan kepada orang tua yang sangat sulit d ldm
. ulit dalam

‘ iuﬂﬂ: . g
b 9 anak gadisnya di zaman sekarang. Seperti terlukis pada hadih maja di
f ) ya
el - pyatakan bahwa kerbau satu kelmpok, sanggup dipelihara, N i
. ) . Namun,
puannya seorang tidak sanggup dijaga. Dapat ditafsirkan bahwa hadih
1

. ataS menjelaskan tentang betapa beratnya tanggung jawab orang t
ua

nenjaga dan memelihara anaknya terutama anak perempuan. Hadih maja

but endidik masyarakat (orang tua) agar hati-hati dan seriaus dalam

qendidiK anak

b ruSﬂha untuk
B Lagéi kaméng ngon rimuéng

Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hadih

dikiaskan pada suatu hubungan yang dibina dalam suatu

gadisnya, karena anak gadis ibarat bunga banyak kumbang yang

menghisap madunya.

najd tersebut
qasyarakat. Sepe

seperti kambing de
g suatu hubungan yang tidak berlangsung dengan harmonis

i terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa
ngan harimau. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas

menjelaskan tentan

atara seseorang dengan yang lainnya. Antara keduanya tidak memiliki

kecocokan dalam berbagai hal. Hadih maja tersebut mendidik masyarakat agar

hidup harmonis dalam bermasyarakat.

k, meuseuek-seuek geujak mita meunyo aneuk keu

i Meunyé ma keu aneu
ma, kulét pisang meuhareuga

Hadikh maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hadih

gan sosial seorang anak dengan seorang
akan bahwa jika ibu

k ibu, kulit

maja tersebut dikiaskan terhadap hubun
I, Hal ini terlukis dalam hadih maja di atas yang menya!
Namun, jika anak untu

untuk anak, dengan susah paya mencari rezeki.
ahwa hadih

Fsang pun memiliki harganya (diperhitungkan). Dapat ditafsirkan b
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menjelaskan tentang sikap sosial y
S08i;

' dng
a i o
e Lasih  S3yang  yang diberikan ke

dimilik;
miliki glep seorang

llll}: tu

‘ anak
pada ¢ anak

il any; sy
gkan dengan kasih sayang yang diberik ya lebih  rendah

a N Sang iby ke,
i Scpcni i, tidaklah bﬂik untuk dite B 1bu kl'p‘ldd anak, Sikﬂ[)

:ar Hadih maja int mendidik masyaraka agar perpy ;o dua ib
S | yibakp ageéu kong jeuneurob, nibgk Syedarq king — gOb' u bapa.
Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nily pengigikan <ot 1
" sosial. Hadih
s ersebut dikiaskan kerfada hu-bungan yang tidak baik yang berlangsung
i bermasyarakat. Seperti .lerluk1s pada hadih maja di atas yang menyatakan
pahwa kuat ka‘yu tempat pengikat pagar dari pada Pagar itu sendiri, kuat dengan
g Jain ketimbang dengan saudaranya sendiri. Dapat ditafsirkan bahwa hadi
pgja i 32 menjelaskan tentang hubungan yang tidak harmonis dengan sanak
cudara. Sebaliknya, ia malah membina hubungan yang baik dengan orang lain
g jelas-jelas tidak ada hubungan kekeluargaan dengannya. Hadih maja ini
endi dik masyarakat agar menjalin tali persaudaraan dengan saudaranya.
i Kayém tajak geubrie sietuek, jareung taduek geubi tika
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada realita yang sering kita saksikan dalam kehidupan
rermasyarakat. Seperti terlukis pada hadih maja di atas yang menyatakan bahwa
sering datang tidak dikasih tempat duduk (dikasih pelepah pinang) jarang duduk
dikasih tikar (untuk tempat duduk). Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas
menjelaskan tentang bagaimana berlangsungnya hubungan dalam masyarakat
dengan sesama, sering terlihat jika tamunya sering berkunjung, maka sudah tidak
il diistimewakan, namun jika tamu. terscbut jarang datang, maka ia
iistimewakan, Hadih maja tersebut mendidik masyarakat untuk memuliakan
tamu,
. Ureueng rab han geuteuméi pajoh, ureueng jioh geuteu méi rasa
Hadih maja diatas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hadih

Maja tersebut dikiaskan kepada hubungan yang dibina antar masyarakat. Seperti
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terlukis pada hadih my;, 4
a d :
makan, orang jauh dapat r:umas Yang menyatakan bahwa orang dekat tidak dapat
crasak annve )
fasakannya, Dapat ditafsitkan bahwa hadih maja di

dengan orang lain dar
Pada dengan kerabat dekatnya. Hadih maja terscbut
ar pandai berba
m. Ureueng Aceh rip,

Meunyoe han ¢k g

mendidik masyarakay ag i
1 dengan tetangga.

u - -
e::f b;" ‘;{'801’1 éh, bangsa nyang aréh peunoh agama.
€. geutem meumaté geubila bangsa

adi i
mebﬁi d:;:ak:: :::;::::“kﬁpsikan flilai pendidikan sosial. Hadih maja
. 8 Yang memiliki tekat yang bulat dalam membela
bangsa tercinta. Hal ini terjukis dajam hadih maja di atas yang menyatakan bahwa
orang Aceh ibarat harimay yang sedang tidur. ban . B 3
sggplbersilie B rmakalt v 8 idur, bangsa yang bijaksana. Jika ia tidak
balioa, il i d; i “'33 mati untuk membela bangsa. Dapat ditafsirkan
enjelaskan tentang sikap sosial yang dimiliki oleh
seseorang, yang rela mati demi membela bangsa dan tanah aimya. Hadih maja ini
mendidik masyarakat agar tertanam jiwa patriot, mencintai tanah air dan rela
berjuang walau sampai titik darah penghabisan dalam membela bangsa.
n. Lheuh bak misé ,meukeumat bak janggot, Iheuh bak angkst, meukeumat
bak taba
Hadih maja di atas mendeskripsikan tentang nilai pendidikan sosial. Hadih
maja tersebut dikiaskan kepada seseorang yang terlilit suatu masalah. Hal ini
terlukis dalam hadih maja di atas yang menyatakan bahwa terlepas dari kumis
malah tersangkut pada jenggot, dan terlepas saat mengangkut malah tersangkut
saat dibawa. Dapat ditafsirkan bahwa hadih maja di atas menjelaskan tentang adat
kebiasaan yang terjadi pada seseorang yang terlilit dengan masalah, misalnya
hutang. Maka hidupnya tidak akan pernah tenang, selalu dikelilingi oleh berbagai
persoalan yang muncul dalam hidupnya. Pendidikan yang dapat diambil melalui
hadih maja di atas adalah mendidik masyarakat agar menghindari masalah dalam
hidup ini, jangan cari-cari masalah.
o. On balék baloe, 6n panjoe tasumpai plok Geutanyo sabé keudroe-droe,

peu pasai tameuantok
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Hadih maja diatas mep..., .
g Lndukrll)sik.m entang pij;
amakan dengan (; , NG Nilai pend: 1
jjumpam Ban daun by baloe, g, . pendidik
» aun kapg

S Penyum
apal

an sosial . Yang

csamd kita, kenapa haryg "kacluhi, b _ pal kaleng. Kita
mcn.ic'ﬂ-*kan yang memilik mereka jug; F)cmi(:::.'m:m" bahwa hadi maja ini
In dan unp

. | 4 yang memilih g .
ap:ﬂf‘gi sampai berkelahi, Jiky kit

milsyﬂr‘lkm' Sangat tak baik Jik £ola dewan adalah

2 sesama ki an yang dipilih saling tuding

v ™ A sudah saline e, . .

yang akan senang. Hal ini senggq dengan bypy: h saling hujat, pasti orang 1ain
N

; . ) lameupaké sapé "
ureueng laén pok-pok jaroe, i, berkelah; sesama kit: Wb: N
. T - » Orang lain yang tepuk
tangan- Hadih maja ini mendidik Masyarakay agar hidy e
omunitas masyarakat, P rukun dalam scbuah

. pa yang kita
dengarkan maupun yang kita kerjakan, haruslah kita periksa dulu

N kebenarannya
atau pikir-pikir dulu sebelum bertindak,jangan sampai menyesal dike

mudian hari,
Sesal dahulu pendapatan sesal kemudian tiada guna. Melalui Hadih maja ini dapat

mendidik masyarakat agar hati-hati dalam bertindak, pastikan suatu tindakan yang

diambil sudah dipikir dengan matang.

B. Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal

melalui tradisi lisan hadih maja pada masyarakat Kecamatan Muara
Dua

Dalam mentransformasikan nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan
lokal pada masyarakat Aceh, banyak cara yang dapat dilakukan diantaranya
melalui peurateb anaeuk (do da idi), meurukon, acara adal, dan hadih maja
Hadih maja  dijadikan sebagai media pendidikan oleh masyarakat untuk

menyampaikan pesan-pesan moral pada generasi muda. Demikian juga halnya
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dengan masyarakat Kecamatan Muara Dua yang menggunakan hadih maja
sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan moral kepada masyarakatnya.'

Unsur-unsur yang terlibat dalam transformasi nilai-nilai pendidikan Islam
melalui hadih maja ialah orang tua (laki dan perempuan). Orang tua yang peneliti
maksudkan disini ialah orang yang sudah berumur 50 tahun keatas?. Sedangkan
masyarakat yang berumur dibawah 50 tahun sudah jarang menggunakan hadih
maja dalam pembelajarannya baik dalam berbicara maupun dalam mendidik.’ Hal
ini terjadi karena ada pergeseran nilai yang terjadi pada masyarakat, mungkin
karena pengaruh modernisasi.' Hal ini dibenarkan oleh tgk. Khai dan tgk. Mah
yang merupakan  warga masyarakat menasah Mamplam.’ Beliau
mengkhawatirkan jika disatu saat nanti hadih maja ini akan hilang di bumi Aceh
khususnya di Gampongnya. Kekhawatirannya di benarkan oleh Kepala Dinas
Syariat Kota Lhokseumawe yang mana Kecamatan Muara Dua termasuk dalam
wilayah kekuasaannya, Beliau mengatakan hadih maja perlu dilestarikan
mengingat penuturnya sekarang sudah diambang lansia, bisa saja disatu saat hadih
maja akan hilang seiring dengan hilangnya generasi tua. Menurut saya kata beliau
hadih maja merupakan suatu tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang kita
yang mana di dalamnya banyak unsur-unsur pendidikan yang dapat mendidik
masyarakat. ®

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mentransformasikan nilai-
nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal dengan menggunakan hadih maja
sebagai media pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Hadih maja ditransformasi melalui Nasihat.

{ Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di beberapa desa di kecamatan Muara Dua,

tanggal 25 april 2016
2 Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di Kecamatan Muara Dua yaitu Tgk. Jamal,

tanggal 26 april 2016

3 Hasil observasi dibeberapa Gampong di Kecamatan Muara Dua, yaitu Gampong Paya
Bili, Gampong Paya Punteuet, Gampong Menasah Alue, Gampong Lhok Mon Puteh, Gampong
Alue awe, dan gampong Cut Mamplam dari tanggal 6 April sampai 5 April.

4 Wajwancara dengan Ketua Tuha Peut di Gampong Paya Punteuet yaitu Bapak Mahlil,

pada tanggal 16 april 2016
5 Hasil wawancara dengan warga masyarakat Gampong Cut Mamplam pada tanggal 17

april 2916
6 Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Syariat Islam Kota Lhokseumawe. Tanggal 2

Mai 2016



Disaat memberi nasihat masyarakat di wilayah kecamatan Muara Dua
sering menggunakan hadih maja, hadih maja yang, digunakan seperti, Tajak aneuk
ce menurut linggang, ta pinggang menurut ija, tangui menurot tuboh tapajoh
menurut atra. Ini untuk mendidik sescorang agar menggunakan sesuatu pada
tempatnya, dalam menggunakan sesuatu jangan salah kaprah schingga tidak
mencapai tujuan yang diharapkan. Hadih maja yang lain juga masih digunakan
seperti  Khém meuhah-hah saléuk iblih, khém mehih-hih saléuk guda, khém
teuseunyom saléuk bak teungku, khém sigeutu saléuk ulama. Hadih maja ini
digunakan untuk mendidik anak nya yang sedang tertawa berlebihan, karena ada
sesuatu yang lucu sehingga sang omg tua mengatakan hadih maja tersebut.”

Demikian halnya disaat peneliti mewawancara Wa Dan di Gampong Cot
Girek disaat menasehati ibu-ibu yang suka gossip (ba ba haba), beliau
mengatakan Bek lagéi bubéi dua jab, keunoe pih toe keudéh pih rab, ban dua pat
meu teume laba, hadih maja ini mendidik masyarakat agar tidak bermuka dua,
karena bermuka dua itu haram hukumnya, demikian kata wak Dan.® Pernyataan
tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti dilapangan yang mana peneliti
menemukan sering masyarakat menggunakan hadih maja dalam menasihati
anaknya atau dalam membina masyarakat baik di pengajian-pengajian maupun di
kelompok-kelompok masyarakat tertentu.” Hal senada juga disampaikan oleh Buk
Nursiah beliau sering menggunakan hadikh maja dalam menasihati anak-anak dan
juga masyarakat pada umumnya, beliau menggunakan hadih maja karena menurut
beliau hadih maja itu baik dan melekat dihati sang pendengar disaat disampaikan
apa lagi disampaikan disaat memberi nasihat.'”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan hadih maja

ditransformasikan melalui nasihat.

7 Hasil wawancara dengan apa Mat Ali di Gampong Paya punteuet, tanggal 12 april 2016
8 Hasil wawancara dengan Wak Dan di Gampong Cot Girek, pada tanggal 25 april 2016
9 Hasil Observasi di wilayah Kecamatan Muara Dua, tanggal 2 Mai sampai 15 Agustus

2016
10 Yasil wawancara dengan buk Nursiyah di Gampong Paya Punteuet, tanggal 5 Juli 2016



2. Hadih maja gj
l 1 d:transformasikan melalui upacara adat
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a saal acara gy dilaksanaka,

dituturk n oleh masyarakat juga disana hadih maja

ureuhom, Huke 1), hadih maja tersebut adalah Adat hak

i Tl » Hukém by Syiah Kuala, Kanun bak Putroe Phang, Reusam
Arseumana. Ay ,

au Reusam bak Bentara. Hadih maja tersebut mendidik

masyarakat yanp sed-
’ ’ i S melaksanakan acara adat agar tidak lupa dari mana adat
istiadat itu  berasg]

an oleh orang 1y, (masyaraka
Poteu Me

carian & dan agar tetap melaksanakan adat tersebut.!' Disaat
mengucapkan kata-kat. . :
- ala hadih maja tersebut tidak ada perlakuan khusus, cukup
dengan berbicara biasa, kad
ang-kadang dengan sedikit tersenyum, dan adakalanya
dalam keadaan agak marap, ’ g
; » SEpertl menyo matée aneuk mupat jiral. Menyo matee
adat pat ta jak mij ; . .
].hp Jak mita, di sampaikan oleh seseorang (orang yang dituakan) disaat
melihat m ” .
asyarakat yang sudah meninggalkan adat pada acara-acara tertentu.'?

Demiki ) -

Jemikian halnya disaat peneliti menanyakan pada beberapa masyarakat
yang peneliti temukan di lokasi penelitian yang mana hadih maja sering
digunakan pada acara-acara adat, baik pada adat perkawinan maupun adat-adat
lainnya.

Di wilayah Kecamatan Muara Dua menurut pengamatan peneliti masih
menggunakan hadih maja, hal ini terlihat pada acara-acara perkawinan selain
menggunakan pantun-pantun juga menggunakan hadih maja, di saat menerima
tamu dan juga serah terima barang bawaan."

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi dapat disimpulkan
bahwa transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal dituturkan

oleh seseorang melalui upacara adat.

3. Hadih Maja ditransformasikan melalui kegiatan sosial
Gotong royong merupakan suatu kegiatan yang sudah berjalan begitu lama
dalam kehidupan masyarakat Kecamatan Muara Dua, banyak kegiatan-kegiatan

Il Hasil wawancara dengan teungku jafar Gampong Paya Bili, tanggal 26 april 2016
12 Hasil wawancara dengan Pak GeusyikGampong Paya Puntcuet, tanggal 27 april 2016
13 Hasil Observasi di beberapa Gampong di Wilayah Kecamatan Muara Dua, yaitu

gampong Blang Crum, Gampong Panggoi dan Gampong Paloh Batee. Tanggal 2 Mei -5 Agustus

2016
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sosial yang dilakukan oleh masyarakat dilaksanakan sccara bersama-sama bahu
membahu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut hadih
maja merupakan media untuk mendidik masyarakat agar terbentuk jiwa sosial
yang kuat. Hal ini terlihat dari hadih maja yang digunakan oleh penutur
(masyarakat) yaitu meunyo ka pakat lam poh jrat ta peu gala, hadih maja ini
menunjukkan betapa kuatnya rasa kebersamaan yang ada pada masyarakat
sehingga apapun mau dikorbankan untuk mencapai tujuan yang diinginkan

14 g .
bersama.”” Demikian juga dengan hadih maja berikut yang penulis dapatkan dari
ambahkan

lang, lam

idik

hasil wawancara dengan salah seorang tokoh masyarakat beliau men
lam hudep tameusare, lam meugle tameubila, lam lampoh tameutulong a

meublang tameu syedara, Maksud dari hadih maja tersebut adalah mend

masyarakat agar tercipta sikap tolong menolong, saling membantu sesama dalam

mencapai suatu tujuan.'’ Hal senada juga disampaikan oleh salah seorang tokoh

masyarakat hadih maja masih ada yang menggunakan di gampong-gampong

terutama dalam memberikan nasihat atau ceramah-ceramah agama untuk

masyarakat.'®

Berdasarkan hasil wawanc
-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal dituturkan

ara dan hasil observasi dapat disimpulkan

bahwa transformasi nilai

oleh seseorang melalui kegiatan sosial.

4. Hadih maja ditransformasikan melalui pesan-pesan agama.
Hadih maja tidak saja digunakan disaat memberi nasihat pada seseorang,

disaat acara-acara sosial tetapi pada saat ingin menyampaikan pesan-pesan

keagamaan pun hadih maja turut di sampaikan seperti Meunyoe got tapeubuet got

geubalah, jeuheut geukubah lam nuraka, Hadih maja ini
ligious didalamnya, penutur hadih maja tersebut bermaksud

ada pesan-pesan

pendidikan re
mendidik masyarakat agar paham tentang perbuatan baik dan perbutan jahat.

lHasil wawancara dengan beberapa orang masyarakat yang ada di wilayah Kecamatan
Muara Dua.yaitu Mak Nu di Gampong paya Punteut, Kak Nabon di Teungkoet, dan pak afan di

Panggoi, tanggal 3 Mai 2016
15 Hasil wawancara dengan ketua tuha peut gampong Paya Punteuet Bapak Mahlil,
tanggal 3 Mai 2016.
i tanggal 26 April 2016

1 Hasil wawancara dengan teungku Jafar di Paya Bil
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paikan oleh salah scorang tokoh masyarakat yang beliau
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S nggunakannya disaat ingin menyampaikan hal-hal yang
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a beliau

Meunyo hanje wikent i
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19 - - '
gata "’ Hal senada juga disampaikan oleh tgk imum Syik Mesjid Cund

mengatakan dalam menyampaikan materi-maten tentang agama masyarakat lebih

cepat paham jika kita gunakan dalam bentuk hadih maja, karena hadih maja ini
merupakan satu bentuk media pendidikan yang sangat bijak bahasa yang
digunakan sehingga yang mendengar tidak tersinggung disaat kita sampaikan.
Seperti hadih maja berikut ini yoh na teuga taibadat, taha

selagi kuat beribadahlah, berusahalah mencari rezeki sebelum mati.??
I oleh masyarakat melalui hadih maja

cbaik-baiknya, untuk

reukat yoh goh matee,

Nilai pendidikan yang dapat diambi
ini adalah masa dan waktu itu harus dimanfaatkan dengan s

beribadat kepada Allah, disamping dipergunakan pula untuk mencari kebutuhan

hidup.

Bit Khai Gampong Cut Mamplam, tanggal 6 April 2016
Nurmi di Gampong Menasah Alue, tanggal 4 Mai 2016
ku Imum Gampong di Gampong Paya Punteuet, tanggal

17 Hasil wawancara dengan

18 Hasil wawancara dengan Buk

19 Hasj] wawancara dengan teung
5 Mai 2016

2 Hasi] wawancara dengan tgk Imum Syik Mesjid Cunda, tanggal 3 Mai 2016



58

Berdasarkan hasil Wawancara dan h

| asil observasi dapat disimpulkan
bahwa transformasi nilaj-pi|a; pendidik

an Islam berbasis kearifan lokal dituturkan

oleh seseorang melaluj Pesan-pesana agama,

5. Hadih maja ditransformasikan mel

alui komunikasi sesama warga
masyarakat,

Hadih maja dituturkan oleh masyarakat dalam segala aktifitas, termasuk
dalam berbicara sesama warga masyarakat mercka juga menggunakan hadih maja
sebagai media dalam menyampaikan pesan-pesan moral kepada sesama nya.?' Hal
ini dapat dilihat juga dari hasil wawancara dengan salah seorang tokoh masyarakat
sambil berbicara dengan teman beliau mengatakan soe yang pajoh camplie nyan
yang keu'eueng, soe yang meuaneuk nyan yang madeueng”’ Hadih maja ini
disampaikan disaat sedang berbicara dengan teman, ada teman yang tersinggung
dengan pembicaraan tersebut, pada hal bukan untuk orang tersebut maksud
pembicaraan nya. Hal senada juga disampai oleh salah seorang warga masyarakat
yang mana hadih maja ini sering digunakan dalam pembicaraan sescomrrlg untlili
memperkuat argumennya seperti Buét walanca-walance, awai pu buét dzfdoe
pike. Ini berbicara tentang seseorang yang dalam melakukan sesuatu pekerjaz%n
tidak berpikir terlebih dahulu, sehingga bisa saja perbuatan te{sebut fatall..Had;h
maja diatas mendidik masyarakat agar dalam berbuat dan berbicara berpikir dulu

matang baru kemudian dikerjakan. Hadih maja ini sesuai yang dituturkan

e ka ta keulua

1 Miwa Yusriah dalam berbicara dengan anaknya Haba meunyo

da hana gunale le. Maksudnya kata-kata yang sudah dikeluar

ta peu gu h dik a
I; eorang tidak bisa di tarik kembali karena sudah terlanjur didengar sam
mulut ses

o kan dari

orang. 2

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi di lokasi penelitian dapat
erdasar.

) i idi 1 kearifa-!]

- ikasi arga, melalui
lokal dituturkan oleh seseorang melalui komunikasi sesama W g

i al 2 Mai sampai 15
21 Yasil observasi di wilayah Kecamatan Muara Dua dari tangg
asi
agustus, .
2 HAsil wawancara dengan Miw. :
B Hasil wawancara dengan warga masy

Mai 2016

tanggal 10 Juni 2016.

a Yusriah di Ds Paya Lhok,thzl aslpr's g

arakat Kecamatan
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]

komunikasi
1kasi sesama warga masyarakat



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

T
_ Nilai-nilai pendidikan [slam berbasis kearifan lokal yang terkandung dalam

tradisi lisan hadih maja yang dituturkan oleh masyarakat Kecamatan Muara
ua di antaranya adalah: nilai-nilai pendidikan budaya, nilai pendidikan
akhlak, nilai-nilai pendidikan religius, nilai-nilai pendidikan sosial.

_ Transformasi nilai-nilai pendidikan Islam berbasis kearifan lokal di tuturkan

melalui beberapa cara, yaitu: melalui komunikasi sesama warga, melalui

nasihat, melalui upacara adat, melalui pesan-pesan keagamaan, melalui

komunikasi sesama warga masyarakat

. Saran-saran
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan
i berikut:
an nilai-nilai pendidikan pada

penelitian ini, maka

peneliti menyarankan beberapa hal sebaga

. Pendidikan merupakan usaha mewarisk

generasi berikutnya, untuk itu hadih maja bisa di gunakan untuk mewariskan

_nilai pendidikan Islam pada masyarakat atau anak didik.
ndidikan Islam oleh karena itu hadih

belajaran baik untuk

nilai
_ Hadih maja sarat dengan nilai-nilai pe
maja dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pem
pendidikan formal maupun pendidi
. Hadih maja merupakan sastra/buda

itu disarankan pada pemerin
dalam masyarakat dan dijadikan sebagal media

endidikan formal.

kan informal.

ya warisan endatu/nenek moyang oleh
karena tah agar melestarikan  dan
menghidupkan kembali
pembelajaran di lembaga-lembaga p

. Hadih maja banyak mengandung 1
an ajar

ilai-nilai pendidikan, untuk itu hadih

maja dapat dijadikan sebagai bah dalam pembentukan karakter
seseorang.

. Hadih maja dapat di
diharapkan pada peneliti agar meneliti h

teliti dari berbagai perspektif, oleh karena itu
adih maja dalam perspektif lain.
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